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SARI 

 

Novandri, Bayu. 2013. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Sejarah Lokal Daerah 

Sekitar Kota Tegal Terhadap Kesadaran Sejarah Siswa SMA Negeri se-Kota 

Tegal. Skripsi, Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Semarang.  

 

Kata kunci : pemanfaatan, sumber sejarah lokal, kesadaran sejarah siswa. 

 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimanakah pemanfaatan sumber sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah di 

SMA Negeri se-Kota Tegal?, (2) Bagaimanakah kesadaran sejarah siswa SMA 

Negeri se-Kota Tegal?, (3) Apakah ada pengaruh pemanfaatan sumber sejarah 

lokal terhadap kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal?. 

Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal, berjumlah 

3838 siswa dari lima SMA Negeri. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik random sampling dalam pengambilan sampel di lapangan. Peneliti 

mengambil sampel sebesar 20 siswa dari masing-masing SMA Negeri. Variabel 

yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: pemanfaatan sumber sejarah lokal dan 

kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuisioner (angket) tentang pemanfaatan sumber sejarah lokal dan 

pengaruh pemanfaatan sumber sejarah lokal terhadap kesadaran sejarah siswa. 

Data penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif persentase dan analisis regresi. 

Hasil penelitian ini menunjukan  bahwa pemanfaatan sumber sejarah lokal 

di SMA Negeri se-Kota Tegal termasuk dalam kriteria cukup baik, dengan 

diperoleh total skor 5716, apabila di persentasekan maka nilainya 67,24%. 

Kesadaran sejarah siswa di SMA Negeri se-Kota Tegal termasuk dalam kriteria 

baik, dengan diperoleh total skor 9606, apabila di persentasekan maka nilainya 

83,53%. Hasil analisis regresi diperoleh persamaan yaitu Ŷ = 79,277 + 0,251X. 

Koefisien regresi variabel X sebesar 0,251, artinya setiap peningkatan 

pemanfaatan sumber sejarah lokal sebesar 1 satuan, maka meningkatkan 

kesadaran sejarah siswa sebesar 0,251. Sedangkan besarnya pengaruh 

pemanfaatan sumber sejarah lokal terhadap kesadaran sejarah siswa yakni sebesar 

25,1%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercakup dalam 

penelitian ini.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan sumber sejarah lokal daerah sekitar Kota 

Tegal terhadap kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. Saran yang 

disampaikan ini adalah untuk menjaga dan melestarikan keberadaan peninggalan 

sejarah terutama yang ada di sekitar daerahnya masing-masing maka 

pembelajaran sejarah yang bersifat lokal dapat dijadikan model pembelajaran di 

sekolah-sekolah. Selain itu, dengan memanfaatkan keberadaan peninggalan 

sejarah tersebut dapat meningkatkan minat terhadap pelajaran sejarah serta dapat 

menumbuhkan kesadaran sejarah siswa agar bisa lebih bijaksana dalam 

menanggapi masa lampau sehingga dapat menata masa depan secara lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejarah merupakan cerita tentang pengalaman kolektif suatu 

komunitas atau nasion di masa lampau. Pada pribadi pengalaman membentuk 

kepribadian seseorang dan sekaligus menentukan identitasnya. Proses serupa 

terjadi pada kolektivitas, yakni pengalaman kolektifnya atau sejarahnyalah 

yang membentuk kepribadian nasional dan sekaligus identitas nasionalnya. 

Bangsa yang tidak mengenal sejarahnya dapat diibaratkan seorang individu 

yang telah kehilangan memorinya, ialah orang yang pikun atau sakit jiwa, 

maka dia kehilangan kepribadian atau identitasnya (Kartodirdjo, 1993:50). 

Abu Su’ud (2007:100) dalam pidato guru besarnya juga 

menyampaikan sejarah merupakan kenangan sesuatu bangsa terhadap 

pengalaman bangsa itu sendiri, maka melupakan sejarah berarti bangsa itu 

seolah-olah menderita amnesia. Oleh karenanya perilaku sosial berikutnya 

menjadi tidak utuh, karena tidak didasarkan atas pengalaman masa 

lampaunya. Itulah sebabnya Bung Karno pernah menyampaikan pidatonya 

yang terkenal dengan judul Jasmerah, yang merupakan singkatan dari 

nasihatnya “Jangan Sekali-kali Meninggalkan Sejarah”. 

Pelajaran sejarah bertujuan menciptakan wawasan historis atau 

perspektif sejarah. Wawasan historis lebih menonjolkan kontinuitas segala 

sesuatu. Being adalah hasil proses becoming, dan being itu sendiri ada dalam 

titik proses becoming. Sementara itu yang bersifat sosio-budaya di 
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lingkungan kita adalah produk sejarah, antara lain wilayah RI, negara 

nasional, kebudayaan nasional. Sejarah nasional multidimensional berfungsi 

antara lain: mencegah timbulnya determinisme, memperluas cakrawala 

intelektual, mencegah terjadinya sinkronisme, yang mengabaikan 

determinisme (Kartodirdjo, 1993:51). 

Di samping itu, pelajaran sejarah juga mempunyai fungsi sosio-

kultural, membangkitkan kesadaran historis. Berdasarkan kesadaran historis 

dibentuk kesadaran nasional. Hal ini membangkitkan inspirasi dan aspirasi 

kepada generasi muda bagi pengabdian kepada negara dengan penuh dedikasi 

dan kesediaan berkorban. Sejarah nasional perlu menimbulkan kebanggaan 

nasional (national pride), harga diri, dan rasa swadaya. Dengan demikian 

sangat jelas bahwa pelajaran sejarah tidak semata-mata memberi 

pengetahuan, fakta, dan kronologi. Dalam pelajaran sejarah perlu dimasukan 

biografi pahlawan mencakup soal kepribadian, perwatakan semangat 

berkorban, perlu ditanam historical mindedness, perbedaan antara sejarah dan 

mitos, legenda, dan novel histories.  

Apabila suatu kepribadian turut membentuk identitas seorang individu 

atau suatu komunitas, kiranya tidak sulit dipahami bahwa kepribadian berakar 

pada sejarah pertumbuhannya. Di sini, kesadaran sejarah amat esensial bagi 

pembentukan kepribadian. Analog dengan sosiogenesis individu, kepribadian 

bangsa juga secara inhern memuat kesadaran sejarah itu. Implikasi hal 

tersebut di atas bagi national building ialah tak lain bahwa sejarah dan 

pendidikan memiliki hubungan yang erat dalam proses pembentukan 
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kesadaran sejarah. Dalam rangka nation building pembentukan solidaritas, 

inspirasi dan aspirasi mengambil peranan yang penting, di satu pihak untuk 

system-maintenance negara nasion, dan di pihak lain memperkuat orientasi 

atau tujuan negara tersebut. Tanpa kesadaran sejarah, kedua fungsi tersebut 

sulit kiranya untuk dipacu, dengan perkataan lain semangat  nasionalisme 

tidak dapat ditumbuhkan tanpa kesadaran sejarah (Kartodirdjo, 1993:53). 

Kini, di saat era globalisasi semakin membumi, tuntutan 

pembangunan di berbagai bidang menjadi hal yang mutlak dilakukan oleh 

setiap bangsa di dunia, termasuk Indonesia. Di negara kita, ada yang 

dilupakan oleh semua komponen bangsa ini, bahwa di sela-sela pembangunan 

fisik, seharusnya secara pararel dilakukan pembangunan jiwa-nya. Jiwa 

menjadi pijakan sekaligus pendorong kuat bagi ketahanan mental bangsa ini. 

Berbeda dengan di negara kita. Kesadaran akan kehidupan berbangsa dan 

bernegara bahwa kesatuan dan persatuan Indonesia hanya bisa terwujud 

melalui pemahaman (jiwa) sejarah bangsanya sendiri, belum sama sekali 

menjadi prioritas pembangunan nasional, apalagi tertanam di dalam jiwa dan 

pikiran. 

Kini, generasi muda sudah mulai melupakan sejarah, bahkan lari 

meninggalkan sejarah. Mereka lebih memilih modernisasi dan melupakan 

tradisi, mereka mengagungkan globalisasi tetapi melupakan lokalitas, mereka 

menjiwai masa kini tapi melupakan bahkan meremehkan masa lalu. “Untuk 

menghancurkan suatu bangsa/negara, maka hancurkan ingatan (sejarah) 

generasi mudanya!” (http://thehistoryofhistoria.blogspot.com/ 4/02/2013). 
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Kecenderungan umum yang ada sekarang ini adalah menurunnya 

kesadaran kita akan sejarah sehingga berakibat jati diri kebangsaan melemah. 

Banyak terjadi masalah belakangan ini dikarenakan memudarnya karakter 

bangsa kita, jatidiri bangsa mulai dilupakan akibatnya terjadi krisis multi 

dimensi yang berakibat turunya moral bangsa, seperti yang selama ini banyak 

kita saksikan para generasi muda pada saat ini lebih meniru gaya kebarat 

baratan yang cenderung bebas dan sopan santun yang selama ini menjadi ciri 

bangsa mulai di lupakan. Hal itu membuat kita geleng-geleng kepala atau 

mengusap dada karena prihatin. Selain itu, saat ini juga banyak orang yang 

beranggapan bahwa anak-anak sekarang kurang memiliki sopan santun dan 

tidak dapat menunjukan perilaku yang baik. Hal ini kemungkinan besar 

dipengaruhi oleh lingkungan dan pengaruh kemajuan teknologi yang sangat 

pesat. 

Salah satu usaha nyata untuk mengenalkan dan mempelajari sejarah 

bangsa Indonesia adalah melalui pendidikan dan pembelajaran sejarah.  

Pendidikan sejarah memberikan pengertian kepada masyarakat tentang makna 

dari peristiwa masa lampau. Sehingga pendidikan sejarah yang dilaksanakan 

berdasarkan pemahaman dan kearifan maka dapat membantu mewujudkan 

generasi yang sadar sejarah dan bijaksana dalam menanggapi masa lampau 

agar dapat menata masa depan secara lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan 

sejarah mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk 

kepribadian bangsa, kualitas manusia dan masyarakat Indonesia.  
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Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006, pendidikan sejarah 

bertujuan agar mampu untuk (1) membangun kesadaran peserta didik tentang 

pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa 

lampau, masa kini, dan masa depan; (2) melatih daya kritis peserta didik 

untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada 

pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan; (3) menumbuhkan apresiasi dan 

penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti 

peradaban bangsa Indonesia di masa lampau; (4) menumbuhkan pemahaman 

peserta didik terhadap proses tumbuhnya bangsa Indonesia melalui sejarah 

yang panjang; (5) menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai 

bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air 

yang dapat di implementasikan dalam berbagai kehidupan baik nasional 

maupun internasional. Kelima tujuan tersebut pada prinsipnya memiliki 

tujuan penting untuk membentuk dan mengembangkan 3 kecakapan peserta 

didik yaitu kemampuan akademik, kesadaran sejarah, dan nasionalisme 

(Aman, 2011:58-59). 

Pembelajaran sejarah, terutama pembelajaran sejarah nasional, adalah 

salah satu sejumlah pembelajaran, mulai dari SD (Sekolah Dasar) sampai 

dengan SMA (Sekolah Menengah Atas), yang mengandung tugas 

menanamkan semangat berbangsa dan bertanah air. Tugas pokok 

pembelajaran sejarah adalah dalam rangka character building peserta didik. 

Pembelajaran sejarah akan membangkitkan kesadaran empati (emphatic 

awareness) di kalangan peserta didik, yakni sikap simpati dan toleransi 
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terhadap orang lain yang disertai dengan kemampuan mental dan sosial untuk 

mengembangkan imajinasi dan sikap kreatif, inovatif, serta partisipatif 

(Aman, 2011:2). 

Selama ini, pembelajaran sejarah di sekolah kurang begitu diminati 

oleh peserta didik. Pelajaran sejarah dianggap sebagai pelajaran yang 

membosankan karena seolah-olah cenderung “hapalan”. Bahkan kebanyakan 

siswa menganggap bahwa pelajaran sejarah tidak membawa manfaat karena 

kajiannya adalah masa lampau. Tidak memiliki sumbangan yang berarti bagi 

dinamika dan pembangunan bangsa. Oleh karena itu, pelajaran sejarah hanya 

dianggap sebagai pelajaran pelengkap, apalagi mata pelajaran ini tidak di-

UN-kan. Ditambah lagi dengan kebijakan pemerintah yang semakin 

menyempitkan gerak langkah pembelajaran sejarah, yakni dengan semakin 

kecilnya porsi jam pelajaran di sekolah. Tidak mengherankan jika prestasi 

belajar sejarah siswa juga cenderung kurang memuaskan (Aman, 2011:7).  

Ada lagi yang menganggap bahwa letak kejemuan mereka lebih pada 

figur guru yang kurang profesional dalam mengajar sejarah. Banyak guru 

menyampaikan materi secara texbook, tanpa variasi, monoton, kurang humor, 

dan tetap menggunakan metode ceramah yang membosankan. Banyak guru 

yang belum mempergunakan fasilitas media mengajar. Mereka tidak 

mempergunakan peta, foto, replika candi, artefak, fosil, sampai tidak 

mengoptimalkan fungsi teknologi pembelajaran yang berbasis internet atau 

multi media. Di tambah lagi, guru sejarah sering memberikan soal dan 

pertanyaan yang sulit-sulit. 
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Di sisi lain ada kemungkinan ketidaktertarikan peserta didik pada 

mapel sejarah lebih pada tema-tema sejarah nasional yang kurang menyentuh 

rasa kedaerahan mereka, sehingga rasa keterlibatan dan emosionalnya tidak 

terbentuk secara alamiah. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk 

mengembalikan rasa keberminatan peserta didik terhadap pelajaran sejarah 

adalah menciptakan pola pembelajaran sejarah yang terkait dengan situasi 

lingkungannya. Kegiatan pembelajaran sejarah lokal perlu dijadikan medium 

untuk mengembangkan rasa kepedulian dan ketertarikan akan ranah 

kedaerahan mereka, untuk selanjutnya menggali lebih mendalam lagi tentang 

apa yang pernah ada dalam lintasan masa lalu di daerahnya. 

Melihat dari kondisi pembelajaran sejarah diatas, ini akan berakibat 

menurunya prestasi belajar sejarah peserta didik. Selain itu, perlu ditegaskan 

bahwa kondisi tersebut juga berakibat pada penanaman atau pembentukan 

kesadaran sejarah tidak optimal. Padahal, berdasarkan Permendiknas nomor 

22 tahun 2006, pendidikan sejarah salah satunya bertujuan membangun 

kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang 

merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan; serta 

menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari bangsa 

Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat di 

implementasikan dalam berbagai kehidupan baik nasional maupun 

internasional. 

Hampir seluruh wilayah di Indonesia memiliki sumber bersejarah, 

baik yang berkaitan dengan sejarah nasional maupun lokal. Selain memiliki 
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ikatan historis yang kuat, sumber-sumber tersebut menyimpan beragam 

informasi yang dapat digali. Oleh sebab itu, di bidang pendidikan, 

keberagaman ini mestinya dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses 

pembelajaran, khususnya mata pelajaran sejarah di SMA maupun IPS di 

SMP. 

Tegal merupakan salah satu kota terjadinya rangkaian peristiwa-

peristiwa sejak zaman Mataram sampai revolusi pasca kemerdekaan 

Indonesia. Beberapa sumber bersejarah di Tegal saat ini telah dimanfaatkan 

sebagai tempat wisata historis. Tetapi secara luas, sebenarnya berpotensi pula 

sebagai sumber belajar. Sehingga di Tegal memungkinkan diterapkan 

pembelajaran sejarah lokal sebagai salah satu kurikulum pendidikan di 

sekolah. Pendekatan seperti inquiry approach dengan sasaran-sasaran 

kegiatan berupa “sejarah lokal” dalam perspektif sejarah nasional dianggap 

lebih bisa membawa anak-anak didik kita untuk menghayati sejarah secara 

lebih maksimal. 

Adapun beberapa sumber bersejarah di sekitar Tegal antara lain, (1) 

Makam Sunan Amangkurat I, di Desa Pesarean; (2) Makam Ki Gede Sebayu, 

di Desa Danawarih ; (3) Gedung Angkatan Laut (Lanal) dan monumen Yos 

Sudarso; (4) Gedung Birao SCS (Semarang Cheribon Stroomtram 

Maatschappij); (5) Gedung SMPN 1 Kota Tegal; (6) Gedung DPRD eks 

Kantor Residen; (7) Water Ledeng (Menara Air PDAM); (8)  Monumen GBN 

di Desa Lebaksiu Lor ; (9) Pabrik Gula Pangkah di Desa Pangkah dan (10) 

Stasiun Tegal.  
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Keberagaman sumber bersejarah di atas akan memudahkan siswa 

mengeksplorasi beragam materi sejarah lokal seluas-luasnya. Sebab, materi 

sejarah lokal dapat disajikan secara kontekstual. Siswa diajak bersinggungan 

secara langsung dengan lingkungannya. Siswa dapat melakukan pengamatan, 

maupun wawancara dengan pemandu lokal. Maka, selain dapat memperkaya 

pengetahuan siswa, sekaligus merupakan alternatif baru cara belajar siswa 

yang lebih menyenangkan. 

Oleh sebab itu, perlu dirumuskan langkah-langkah strategis untuk 

merealisasikan gagasan ini. Adanya kerjasama antara pemerintah daerah 

dengan penyelenggara pendidikan (guru di sekolah) sangat diharapkan. 

Terlebih dahulu, harus diperhatikan aspek kesiapan guru untuk memanfaatkan 

lingkungan sekitarnya sebagai bentuk realisasi pembelajaran sejarah lokal. 

Selain itu, dalam pembelajaran sejarah di kelas, harus ditekankan 

pentingnya kesadaran nasional maupun kesadaran lokal dengan memahami 

ragam pluralisme (suku, agama, etnis, budaya). Hal ini bertujuan membentuk 

sikap menghargai perbedaan dan menghormati antar sesama. 

Pada akhirnya, pemanfaatan beberapa sumber bersejarah sebagai 

sumber belajar sejarah diharapkan dapat meningkatkan kesadaran sejarah, 

terutama siswa. Selain itu, juga menumbuhkan kebanggaan sebagai putra-

putri daerah. Siswa terbuka wawasan, maupun kesadaran untuk merasa 

memiliki daerahnya yang ternyata mengandung nilai historis. Sesuai dengan 

tujuan penyelenggaraan pendidikan sejarah, pembelajaran sejarah lokal 

bermuara pada pembentukan karakter bangsa (Nation Building), 
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pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat serta 

pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 

tanah air bagi generasi muda kita 

(http://mrrifaifajrin.blogspot.com/2011/04/potensi-pembelajaran-sejarah-

lokal-di.html/ 4/02/2013). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengambil judul “ Pengaruh 

Pemanfaatan Sumber Sejarah Lokal Daerah Sekitar Kota Tegal Terhadap 

Kesadaran Sejarah Siswa SMA Negeri se-Kota Tegal ’’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pemanfaatan sumber sejarah lokal dalam pembelajaran 

sejarah di SMA Negeri se-Kota Tegal?  

2. Bagaimanakah kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal? 

3. Apakah ada pengaruh pemanfaatan sumber sejarah lokal terhadap 

kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pemanfaatan sumber sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah 

di SMA Negeri se-Kota Tegal. 

2. Mengetahui kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. 

http://mrrifaifajrin.blogspot.com/2011/04/potensi-pembelajaran-sejarah-lokal-di.html/
http://mrrifaifajrin.blogspot.com/2011/04/potensi-pembelajaran-sejarah-lokal-di.html/
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3. Mengetahui pengaruh pemanfaatan sumber sejarah lokal terhadap 

kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang pemanfaatan sumber 

sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri se-Kota 

Tegal.  

b. Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang kesadaran sejarah siswa 

SMA Negeri se-Kota Tegal. 

c. Untuk memberi sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan 

memberi konstribusi terhadap ilmu pengetahuan khususnya sejarah. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan masukan tentang model pembelajaran yang lebih 

memberikan keleluasaan bagi siswa dalam beraktivitas dan tidak 

bersifat class room oriented.  

2) Memperoleh pengalaman untuk meningkatkan keterampilan memilih 

media pembelajaran yang bermutu dan bermanfaat dalam proses 

pembelajaran.   
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b. Bagi Siswa 

1) Siswa lebih termotivasi untuk belajar sejarah dan mudah  penyerapan 

materi pelajaran sejarah. 

2) Siswa lebih mengenal sumber sejarah lokal di daerahnya sebagai 

sumber belajar sehingga akan muncul kesadaran sejarah dalam 

dirinya. 

c. Bagi Dunia Pendidikan  

1) Data hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbang dan saran 

dalam penerapan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

kesadaran sejarah siswa, khususnya siswa SMA. 

2) Dapat digunakan sebagai referensi atau bahan kajian dalam 

menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan memberi manfaat yang sangat berharga berupa 

pengalaman praktis dalam penelitian ilmiah. Sekaligus dapat dijadikan 

referensi ketika mengamalkan ilmu terutama di lembaga pendidikan. 

E. Batasan Istilah  

Untuk menghindari kekaburan dan kerangkapan arti dari istilah-istilah 

yang tercantum dalam judul penelitian, serta untuk mempermudah dan 

mendapatkan gagasan dari objek-objek penelitian, maka perlu diberikan 

penegasan istilah atau batasan istilah sebagai berikut: 
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1. Sejarah Lokal 

Istilah sejarah lokal dikenal di Indonesia dengan istilah sejarah 

daerah. Di negara Barat juga dengan istilah umum local history dan istilah 

lain yakni community history, neighborhood history  dan nearby history. 

Sejarah lokal adalah suatu bentuk penulisan sejarah dalam lingkup 

yang terbatas yang meliputi suatu lokalitas tertentu yang posisinya 

dibawah sejarah nasional. Namun demikian bukan berarti semua sejarah 

lokal harus memiliki keterkaitan dengan sejarah nasional. 

2. Kesadaran Sejarah 

Peninggalan sejarah melahirkan nilai atau kesadaran sejarah yang 

akan menjadi guru bangsa yang  melanjutkan budaya positif 

pendahulunya. Menurut Soedjatmoko, kesadaran sejarah adalah sebagai 

hasil pemikiran dan penghayatan seseorang terhadap suatu peristiwa masa 

lalu yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia untuk kepentingan masa kini 

dan masa yang akan datang. Kesadaran sejarah tidak dapat tumbuh dengan 

sendirinya, tetapi harus diupayakan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kesadaran Sejarah 

Secara bahasa kata kesadaraan berasal dari kata sadar yang mendapat 

imbuhan ke – an yang berarti insyaf; yakin; merasa; tahu dan mengerti; 

bangun (dari tidur). Kesadaran berarti; 1.keinsyafan; keadaan mengerti: ~ 

akan harga dirinya timbul karena ia diperlakukan secara tidak adil; 2. hal 

yang dirasakan atau dialami oleh seseorang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

1993:765 ). 

Kesadaran merupakan penghayatan terhadap yang dilakukan secara 

sadar akan yang dialami (dilihat, didengar), dan sadar akan proses 

pengamatan itu sendiri yang bersifat athetis dan abstrak. Perhatian tidak 

terfokus pada objek pengamatan, tetapi juga terfokus pada persepsi terhadap 

objek (Kartodirjo, 1990). 

Secara harfiah, kesadaran itu berarti pemahaman terhadap sesuatu 

dengan melibatkan mental, yang menyangkut ide, perasaan, pemikiran, 

kehendak dan ingatan yang terdapat pada diri seseorang jika ia sedang 

memikirkan sesuatu yang ada disekitarnya. Sejarah secara sederhana dapat 

berarti peristiwa yang dapat ditimbulkan oleh aktivitas manusia dimasa lalu di 

suatu tempat tertentu. Kesadaran sejarah adalah refleksi sikap yang 

bersumber pada kondisi kejiwaan yang menunjukan tingkat penghayatan, 

pada makna serta hakikat sejarah (Widja, 1989:556). 
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Menurut Soedjatmoko kesadaran sejarah sebagai rasa hayat sejarah, 

memahami bahwa kejadian pada masa kini dipandang sebagai kelanjutan 

daripada kejadian yang lampau, kejadian masa kini akan mempunyai akibat 

langsung atas kejadian-kejadian yang masa pada masa mendatang. 

Soedjatmoko (1995) mengatakan bahwa kesadaran sejarah merupakan 

orentasi intelektual dan sikap jiwa yang perlu untuk memahami secara tepat 

faham kepribadian nasional. Lebih lanjut dikatakan bahwa kesadaran sejarah 

akan mampu membimbing manusia kepada pengertian mengenai diri sendiri 

sebagai bangsa. Memahami betapa pentingnya kesadaran sejarah, maka 

pengembangan pendidikan sejarah merupakan tuntutan untuk melahirkan 

generasi bijaksana yang mampu menyelesaikan permasalahan bangsa dengan 

bijaksana. 

Kesadaran sejarah dengan demikian mengandung pengertian hasil 

pemikiran dan penghayatan seseorang terhadap peristiwa masa lalu yang 

ditimbulkan oleh aktivitas manusia, yang mempergunakan pengertian tersebut 

untuk kepentingan masa kini dan perencanaan kehidupannya di masa datang. 

Kesadaran sejarah berhubungan erat dengan kecenderungan untuk 

bersikap dan bertindak. Ruslan Abdulgani mengatakan bahwa kesadaran 

sejarah adalah mental atitude, suatu sikap kejiwaan sebagai kekuatan untuk 

aktif berperan dalam proses dinamika sejarah. Kesadaran sejarah meliputi: 

pengetahuan tantang fakta sejarah, pengisian alam pikiran dengan logika 

(adanya hukum tertentu dalam sejarah), dan peningkatan kearifan dan 

kebijaksanaan hati nurani untuk bercermin pada pengalaman masa lalu.  
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Kesadaran sejarah dapat dicapai melalui pemahaman kesejarahan 

sesuai tingkat perkembangan mereka dan keterampilan berpikir kesejarahan 

sebagai kemampuan menganalisis dan apresiasi terhadap aktivitas manusia 

(di masa lampau) dan hubungannya dengan seksama. Keterampilan berpikir 

kesejarahan dikelompokan dalam 5 bentuk berpikir kesejarahan yaitu berpikir 

kronologis, komprehensif, interpretasi dan analisis kesejarahan, kemampuan 

penelitian, dan kemampuan melakukan analisis terhadap isu-isu sejarah. 

Dengan kesadaran sejarah yang tinggi, kesalahan-kesalahan yang 

terjadi pada masa lampau dapat dipetik sebagai pelajaran agar tak terulang 

lagi. Termasuk di dalamnya kesalahan-kesalahan dalam merekonstruksi 

“history as past actuality” (sejarah sebagai peristiwa masa lampau). 

Setidaknya, kesalahan-kesalahan sejarawan yang dipaparkan oleh sejarawan 

Kuntowijoyo secara rinci dapat dijadikan cermin kesadaran sejarah 

(Kuntowijoyo, 1995:157-175). 

Kesadaran sejarah pada manusia sangat penting artinya bagi 

pembinaan budaya bangsa. Kesadaran sejarah dalam konteks ini bukan hanya 

sekedar memperluas pengetahuan, melainkan harus diarahkan pula kepada 

kesadaran penghayatan nilai-nilai budaya yang relevan dengan usaha 

pengembangan kebudayaan itu sendiri. Kesadaran sejarah dalam konteks 

pembinaan budaya bangsa dalam pembangkitan kesadaran bahwa bangsa itu 

merupakan suatu kesatuan sosial yang terwujud melalui suatu proses sejarah, 

yang akhirnya mempersatukan sejumlah nasion kecil dalam suatu nasion 

besar yaitu bangsa.  
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Menanamkan kesadaran sejarah bagi generasi muda lebih dari sekedar 

retorika. Membangun kesadaran sejarah bagi generasi muda harus dimulai 

dari hulu ke hilir yaitu input yang akan menjadi guru sejarah, proses 

pendidikan mereka, kurikulum, maupun sistem evaluasi yang tepat. 

Pembelajaran sejarah harus merupakan  proses yang mempunyai makna bagi 

siswa bukan sekedar menghapal angka tahun dan peristiwa saja. Hanya 

dengan menjadikan pelajaran sejarah menjadi sesuatu yang bermakna maka 

dapat diharapkan siswa memiliki keterikatan dengan masa lalunya untuk 

diambil pelajarannya di masa depan. Dari sanalah muncul kesadaran sejarah 

bagi anak-anak muda calon pemimpin bangsa. 

(http://www.theglobalreview.com/content_detail.php?lang=id&id=6308&typ

e=101#.UfXUOtJHI50/ 10/3/20013). 

Sartono (dalam Gonggong, 2008:76) melihat betapa pentingnya fungsi 

sejarah di dalam proses pembangunan dan tentu saja menyangkut dengan 

masa depan Indonesia, sebagai bangsa negara. Karena itu pula, ia tampak 

dalam sekian banyak tulisannya yang disampaikan di berbagai kesempatan 

tidak bosan untuk menunjukan betapa pentingnya menumbuhkan dan 

mengembangkan kesadaran sejarah untuk integrasi bangsa dan kesadaran 

nasional.  

Dalam kaitan dengan proses belajar-mengajar di forum-forum 

akademis, suatu proses pengajaran sejarah hendaknya dapat membantu 

membangkitkan kesadaran sejarah para peserta didik. Jika kesadaran 

semacam itu nantinya bisa dimiliki oleh para peserta didik di berbagai lapisan 

http://www.theglobalreview.com/content_detail.php?lang=id&id=6308&type=101#.UfXUOtJHI50/
http://www.theglobalreview.com/content_detail.php?lang=id&id=6308&type=101#.UfXUOtJHI50/
http://www.theglobalreview.com/content_detail.php?lang=id&id=6308&type=101#.UfXUOtJHI50/
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masyarakat di negeri ini, diharapkan akan terjadi kohesi sosial yang makin 

erat di antara sesama warga negara, dimanapun mereka berada (Wardaya, 

2008).  

Dengan demikian indikator-indikator kesadaran sejarah tersebut dapat 

dirumuskan mencakup:  

1. Menghayati makna dan hakekat sejarah bagi masa kini dan masa yang 

akan datang. 

2. Mengenal diri sendiri dan bangsanya.  

3. Membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa, dan 

4. Menjaga peninggalan sejarah bangsa (Aman, 2011:140). 

B. Pembelajaran Sejarah 

Secara umum pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya mewariskan 

kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga pendidikan sekolah. 

Menurut Hamalik (2008:61) pembelajaran merupakan upaya mengorganisasi 

lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik dengan 

memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat 

mendorong siswa belajar untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan interaksi terus menerus yang 

dilakukan individu dengan lingkungannya, dimana lingkungan tersebut 

mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan, maka 

fungsi intelektul semakin berkembang. 

Pembelajaran memiliki ciri-ciri khusus. Menurut Hamalik (2008:65) 

ada tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran, ialah: 
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a. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang 

merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana khusus. 

b. Kesalingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 

esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada sistem 

pembelajaran. 

c. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. 

Sejarah adalah salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

asal usul dan perkembangan serta peranan masyarakat di masa lampau 

berdasarkan metodologi tertentu. Berkaitan dengan sejarah, Widja (1989:23) 

menyatakan bahwa pembelajaran sejarah adalah perpaduan antara aktivitas 

belajar dan mengajar yang didalamnya mempelajari tentang peristiwa masa 

lampau yang erat kaitannya dengan masa kini, sebab dalam 

kemasakiniannyalah masa lampau itu baru merupakan masa lampau yang 

penuh arti. Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran sejarah adalah interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

dalam aktivitas belajar mengajar yang mengkaji tentang peristiwa masa 

lampau yang membawa pengaruh besar untuk masa kini dan masa yang akan 

datang. 

Pembelajaran sejarah di sekolah mempunyai tujuan yaitu 

menanamkan semangat kebangsaan, cinta tanah air, bangsa dan negara serta 

sadar untuk menjawab untuk apa dia dilahirkan. Pembelajaran sejarah salah 
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satu unsur utama dalam pendidikan politik bangsa. Lebih jauh lagi pengajaran 

sejarah merupakan salah satu unsur utama dalam pendidikan politik bangsa. 

Lebih jauh lagi pengajaran sejarah merupakan sumber inspirasi terhadap 

hubungan antar bangsa dan negara. Dengan  mempelajari sejarah diharapkan 

siswa akan mempunyai kesadaran bahwa ia merupakan bagian dari 

masyarakat negara dan dunia sehingga akan berusaha menjadi generasi muda 

yang lebih bijaksana (Kasmadi, 1996:13). 

Pendidikan sejarah diberikan di tingkat sekolah dasar hingga sekolah 

menengah karena pengetahuan masa lampau mengandung nilai-nilai kearifan 

yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak 

dan kepribadian peserta didik yang memiliki arti strategis dalam 

pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam 

pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 

tanah air (Aman, 2011:56). Secara substansif, materi sejarah meliputi: 

a. Mengandung nilai kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan, patriotisme, 

nasionalisme dan semangat pantang menyerah yang mendasari proses 

pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. 

b. Memuat khasanah mengenai peradaban bangsa-bangsa termasuk 

peradaban bangsa Indonesia. 

c. Menanamkan kesadaran persatuan dan persaudaraan serta solidaritas untuk 

menjadi perekat bangsa dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa. 

d. Sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang berguna dalam mengatasi 

krisis multidimensi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 



21 

 

 

e. Berguna untuk menanamkan dan mengembangkan sikap bertanggung 

jawab dalam memelihara keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup. 

Menurut Kochhar (2008:50-51) fokus utama mata pelajaran sejarah 

sejarah di sekolah menengah atas adalah tahap-tahap kelahiran peradaban 

manusia, evolusi sistem sosial, dan perkembangan kebudayaan dan ilmu 

pengetahuan. Sasaran utama pembelajaran sejarahnya adalah:  

a. Meningkatkan pemahaman terhadap proses perubahan dan perkembangan 

yang dilalui umat manusia hingga mampu mencapai tahap perkembangan 

yang sekarang ini. 

b. Meningkatkan pemahaman terhadap akar peradaban manusia dan 

penghargaan terhadap kesatuan dasar manusia. 

c. Menghargai berbagai sumbangan yang diberikan oleh semua kebudayaan 

pada peradaban manusia secara keseluruhan.  

d. Memperkokoh pemahaman bahwa interaksi saling menguntungkan antar-

berbagai kebudayaan merupakan faktor yang penting dalam kemajuan 

kehidupan manusia. 

e.  Memberikan kemudahan kepada siswa yang berminat mempelajari sejarah 

suatu negara dalam kaitannya dengan sejarah umat manusia.  

Pembelajaran sejarah sebagai sarana pendidikan bangsa, terutama 

dalam aplikasi sejarah normatif. Djoko Suryo (dalam Aman, 2011:62) 

merumuskan beberapa indikator terkait dengan pembelajaran sejarah tersebut, 

yaitu: 
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a. Pembelajaran sejarah memiliki tujuan, subtansi, dan sasaran pada segi-segi 

yang bersifat normatif. 

b. Nilai dan makna sejarah diarahkan pada kepentingan tujuan pendidikan 

daripada akademik atau ilmiah murni. 

c. Aplikasi pembelajaran sejarah bersifat pragmatik, sehingga dimensi dan 

subtansi dipilih dan disesuaikan dengan tujuan, makna, dan nilai 

pendidikan yang hendak dicapai yakni sesuai dengan tujuan pendidikan. 

d. Pembelajaran sejarah secara normatif harus relevan dengan rumusan 

tujuan pendidikan nasional. 

e. Pembelajaran sejarah harus memuat unsur-unsur pokok: instruction, 

intellectual training, dan pembelajaran moral bangsa dan civil society  

yang demokratis dan bertanggung jawab pada masa depan bangsa. 

f. Pembelajaran sejarah tidak hanya menyajikan pengetahuan fakta 

pengalaman kolektif dari masa lalu, tetapi harus memberikan latihan 

berpikir kritis dalam memetik makna dan nilai dari peristiwa sejarah yang 

dipelajarinya. 

g. Interpretasi sejarah merupakan latihan berpikir secara intelektual kepada 

para peserta didik (learning process dan reasoning) dalam pembelajaran 

sejarah. 

h. Pembelajaran sejarah berorientasi pada humanistic dan verstehn 

(understanding), meaning, historical consciousness bukan sekedar 

pengetahuan kognitif dari pengetahuan (knowledge) dari bahan sejarah. 
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i. Nilai dan makna peristiwa kemanusiaan sebagai nilai-nilai universal di 

samping nilai partikular. 

j. Virtue, religiusitas, dan keluhuran kemanusiaan universal, dan nilai-nilai 

patriotisme, nasionalisme, dan kewarganegaraan, serta nilai-nilai 

demokratis yang berwawasan nasional, penting dalam penyajian 

pembelajaran sejarah. 

k. Pembelajaran sejarah tidak saja mendasari pembentukan keserdasan atau 

intelektuilitas, tetapi pembentukan martabat manusia yang tinggi. 

l. Relevansi pembelajaran sejarah dengan orientasi pembangunan nasional 

berwawasan kemanusiaan dan kebudayaan.  

C. Sejarah Lokal 

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Sejarah Lokal 

Sejarah  lokal bisa dikatakan sebagai suatu bentuk penulisan 

sejarah dalam lingkup yang terbatas yang meliputi suatu lokalitas tertentu 

(Widja, 1991:13). Keterbatasan lingkup itu biasanya dikaitkan dengan 

unsur wilayah ( unsur spatial ). Di indonesia sejarah lokal bisa disebut pula 

sebagai sejarah daerah. Namun, tidak jarang yang mengklaim bahwa 

sejarah lokal tidak sama dengan sejarah daerah. 

Taufik Abdullah (1985) dalam bukunya Sejarah Lokal di Indonesia  

misalnya kurang setuju dengan penggunaan sejarah lokal disamakan 

dengan sejarah daerah. Bukan saja penggunaan kata “daerah” bisa 

berkonotasi politik, terutama dalam imbangan antara “daerah” dan “pusat”, 

tapi juga, penggunaan istilah itu dalam konteks yang demikian, bisa 
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mengabaikan konsep etniskultural yang sebenarnya, yang lebih 

mencerminkan unit lokalitas suatu perkembangan sejarah. 

Jadi, istilah sejarah daerah sebagai sejarah yang wilayahnya 

dipertetangkan dengan nasional atau pusat telah memberi pengertian 

bahwa istilah itu ambigu. Untuk menjembatani kekacauan konsensus 

terhadap unsur ruang atau spatial dalam sejarah lokal, maka ada tiga 

pengertian, yang meliputi: (1) unit administrasi politis; (2) unit kesatuan 

etniskultural; dan (3) daerah administrasi politis bisa merupakan kumpulan 

etniskultural, perlu dipertimbangkan (Priyadi, 2012:2). 

Jordan (dalam Widja, 1991:14-15) menggariskan ruang lingkup 

dari sejarah lokal bukan saja aspek spatial (tempat) semata-mata seperti 

desa, kota kecil, kabupaten dan kesatuan wilayah (lokalitas) lainnya, tapi 

juga pranata-pranata sosial serta unit-unit budaya yang ada dalam satu 

lokalitas. Dapat disimpulkan dari pemikiran Jordan bahwa ruang lingkup 

sejarah lokal ialah keseluruhan lingkungan sekitar yang bisa berupa 

kesatuan wilayah seperti desa, kecamatan, kabupaten, kota kecil dan lain-

lain kesatuan wilayah seukuran itu beserta unsur-unsur instuisi sosial dan 

budaya yang berada di suatu lingkungan itu, seperti: keluarga, pola 

pemukiman, mobilitas penduduk, kegotong-royongan, pasar, teknologi 

pertanian, lembaga pemerintahan setempat, perkumpulan kesenian, 

monumen dan lain-lain. 

Sementara Wasino (2009:2) mengatakan bahwa sejarah lokal 

posisinya secara kewilayahan di bawah sejarah nasional. Namun demikian 
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bukan berarti semua sejarah lokal harus memiliki keterkaitan dengan 

sejarah nasional. Sejarah lokal bisa mencangkup peristiwa-peristiwa yang 

memiliki keterkaitan dengan sejarah nasional dan peristiwa-peristiwa khas 

lokal yang tidak berhubungan dengan peristiwa yang lebih luas seperti 

nasional, regional, atau internasional. 

Pengertian lokal tidak terbelit-belit seperti daerah atau regional. 

Istilah lokal mempunyai arti suatu tempat atau ruang sehingga sejarah 

lokal menyangkut lokalitas tertentu yang disepakati oleh para penulis 

sejarah, atau sejarawan dengan alasan-alasan ilmiah, misalnya, suatu ruang 

tempat tinggal suku bangsa. Ruang itu bisa lintas kecamatan, kabupaten, 

atau provinsi. Ruang itu dapat dalam bentuk suatu kota. Kota merupakan 

perkembangan dari suatu atau beberapa desa. Ruang desa adalah ruang 

yang bersifat asli sebagai bentukan masyarakat yang sangat khas. Ruang 

sejarah lokal merupakan lingkup geografis yang dapat dibatasi oleh 

sejarawan dengan alasan yang dapat diterima oleh semua orang (Priyadi, 

2012:7). 

2. Arti Penting Kajian Sejarah Lokal 

Dengan melakukan penelitian tentang sejarah lokal, kita tidak 

hanya akan bisa memperkaya perbendaharaan Sejarah Nasional, tapi lebih 

penting lagi memperdalam pengetahuan kita tentang dinamika 

sosiokultural dari masyarakat Indonesia yang majemuk ini secara lebih 

intim. Dengan begini kita mampu menyadari pula bahwa ada berbagai 

corak penghadapan manusia dengan lingkungannya dan dengan 



26 

 

 

sejarahnya. Selanjutnya pengenalan yang memperdalam pula kesadaran 

sejarah kita, yaitu kita diberi kemungkinan untuk mendapatkan makna dari 

berbagai peristiwa sejarah yang dilalui (buku petunjuk seminar sejarah 

lokal 1982 dalam Widja, 1991:17).   

Sejarawan L.B. Lapian (1980:3-9) mengemukakan tentang arti 

penting dari kajian sejarah lokal, diantaranya sebagai berikut: 

Kepentingan mempelajari sejarah lokal, pertama adalah untuk 

mengenal berbagai peristiwa sejarah di wilayah-wilayah di seluruh 

Indonesia dengan lebih baik dan bermakna. Hal ini tidak lepas dari 

penulisan sejarah nasional sekarang ini kurang memberi makna bagi 

orang-orang tertentu, terutama yag menyangkut sejarah wilayahnya 

sendiri. Banyak dari bagian-bagian sejarah nasional kurang bukan saja 

tidak pernah dibayangkan, tapi juga kurang dihayati dengan baik karena 

kurangnya pengetahuan detail tentang latar belakang dan peristiwa-

peristiwa yang hanya digambarkan dalam konteks yang sangat umum. 

Sejalan dengan yang ditegaskan diatas, sejarah lokal bermaksud 

untuk bisa mengadakan koreksi terhadap generalisasi-genaralisasi yang 

sering dibuat dalam penulisan sejarah nasional. Sebagai ilustrasi, misalnya 

tentang masalah generalisasi yang menyangkut periodesasi sejarah 

Indonesia yang sering diberi istilah jaman Hindu. 

Kemudian kepentingan yang terakhir yaitu memperluas pandangan 

tentang dunia Indonesia. Sehingga tumbuh rasa saling pengertian di antar 

kelompok-kelompok etnis di Indonesia dengan jalan meningkatkan 
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pengetahuan kesejarahan dari masing-masing kelompok terhadap 

kelompok lainnya. 

3. Pengajaran Sejarah Lokal 

Pengajaran sejarah lokal dalam tulisan ini ialah merupakan bagian 

dari proses belajar di lingkungan pendidikan formal, sasaran utamanya 

tentunya adalah keberhasilan proses itu sendiri dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Berbeda dari studi sejarah lokal 

yang lebih ditekankan pada pencapaian pengetahuan tentang peristiwa 

sejarah yang dijadikan sasaran studi yakni sejarah dari suatu lokalitas 

tertentu (Widja, 1991:115-116). 

Melalui pengajaran sejarah lokal siswa diajak mendekatkan diri 

pada situasi riil di lingkungan terdekatnya. Dilihat secara sosiologis 

psikologis ini membawa siswa secara langsung mengenal serta mengayati 

lingkungan masyarakat, di mana mereka adalah merupakan bagian dari 

padanya (Douch, dalam Widja, 1991:117). 

Dari pengajaran sejarah lokal siswa akan mendapatkan banyak 

contoh-contoh dan pengalaman-pengalaman dari berbagai tingkat 

perkembangan lingkungan masyarakatnya, termasuk situasi masa kininya. 

Mereka juga akan lebih terdorong mengembangkan keterampilan-

keterampilan khusus seperti perihal observasi, teknik bertanya atau 

melakukan wawancara, menyeleksi sumber, mencari fakta, dll. 

Selama ini yang nyaring terdengar adalah pelajaran sejarah 

membosankan, penuh hafalan fakta-fakta, sehingga tidak menarik. Di 
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samping adanya anggapan yang menyebutkan bahwa melalui pengajaran 

sejarah siswa dipaksa untuk mengungkapkan masa lalu. Padahal dengan 

belajar sejarah dapat diambil nilai-nilai kehidupan yang menuntun orang 

untuk menjalani kehidupan masa kini dan masa datang menjadi lebih baik. 

Meskipun pengajaran sejarah lokal sangat mendukung usaha 

pengembangan kurikulum muatan lokal yang mengakrabkan siswa dengan 

lingkungan sekitarnya, sehingga juga tentunya akan mengakomodir 

kebutuhan daerah, namun keunggulan/ kelebihan tersebut di atas bukannya 

tanpa kendala yang sekaligus merupakan kelemahan-kelemahan dari 

pendekatan pengajaran ini. Beberapa hal yang perlu digaris bawahi antara 

lain pertama, adalah masalah sumber sejarah lokal itu sendiri berikut 

kemampuan siswa dalam memberikan penilainnya (analisis sumber). 

Kedua, adanya dilema antara memenuhi tuntutan kurikulum yang alokasi 

waktunya sangat ketat atau terbatas dengan proses penelitian hingga 

penulisan dalam bentuk laporan yang tentunya membutuhkan waktu yang 

relatif lama. Seperti diketahui kegiatan mengembangkan pengajaran 

sejarah lokal lebih banyak dilakukan di lapangan atau luar sekolah. 

Berikutnya ketiga, apa yang sudah dicapai melalui pengajaran sejarah 

lokal sering tidak sinkron ketika siswa menghadapi ujian yang bersifat 

nasional, dan sederet kendala lainnya (Widja, 1991:118-120). 

Douch (dalam Widja, 1991:122-123) mengaplikasikan sejarah 

lokal dalam 3 bentuk dalam pengajaran, yaitu yang dilakukan guru 

hanyalah mengambil contoh dari kejadian lokal untuk memberi ilustrasi 
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yang lebih hidup dari uraian sejarah nasional dengan sejarah dunia yang 

sedang di ajarkan. Kemudian dalam bentuk kegiatan penjelajahan 

lingkungan yang mengharuskan aktivitas di luar kelas. Dan bentuk yang 

terakhir berupa studi khusus seperti studi sejarah profesional. 

D. Kerangka Berpikir 

Keberagaman sumber bersejarah yang ada di sekitar Kota Tegal akan 

memudahkan siswa mengeksplorasi beragam materi sejarah lokal seluas-

luasnya. Sebab, materi sejarah lokal dapat disajikan secara kontekstual. Siswa 

diajak bersinggungan secara langsung dengan lingkungannya. Siswa dapat 

melakukan pengamatan, maupun wawancara dengan pemandu lokal. Maka, 

selain dapat memperkaya pengetahuan siswa, sekaligus merupakan alternatif 

baru cara belajar siswa yang lebih menyenangkan. 

Pada akhirnya, pemanfaatan beberapa sumber bersejarah sebagai 

sumber belajar sejarah diharapkan dapat meningkatkan kesadaran sejarah, 

terutama peserta didik. Selain itu, juga menumbuhkan kebanggaan sebagai 

putra-putri daerah. Peserta didik terbuka wawasan, maupun kesadaran untuk 

merasa memiliki daerahnya yang ternyata mengandung nilai historis. Sesuai 

dengan tujuan penyelenggaraan pendidikan sejarah, pembelajaran sejarah 

lokal bermuara pada pembentukan karakter bangsa (Nation Building), 

pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat serta 

pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 

tanah air bagi generasi muda kita. 
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Berpikir 
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E. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2010:84) hipotesis diartikan sebagai jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan pada rumusan 

masalah dan landasan teori yang telah dipaparkan, maka hipotesis penelitian 

ini adalah ada pengaruh pemanfaatan sumber sejarah lokal daerah sekitar 

Kota Tegal terhadap kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode penelitian, hal ini 

dimaksudkan agar hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana yang 

ditentukan. Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan 

untuk mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Sugiyono 

(2010:3) metode penelitian adalah metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji pemanfaatan 

sumber sejarah lokal daerah sekitar Kota Tegal terhadap kesadaran sejarah 

siswa SMA Negeri se-Kota Tegal adalah metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan korelasional. Metode ini dipergunakan karena penelitian ini 

berusaha untuk menemukan ada tidaknya pengaruh antara pemanfaatan 

sumber sejarah lokal disekitar Kota Tegal terhadap kesadaran sejarah siswa 

SMA Negeri se-Kota Tegal.  

B. Waktu, Tempat, dan Obyek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap, yaitu semester kedua 

tahun 2012/2013. Lebih tepatnya penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 

April sampai 23 Mei 2013. Sedangkan tempat penelitian dilaksanakan di 

SMA Negeri se-Kota Tegal pertimbangan alasan sebagai berikut: 
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1. Seperti yang sudah diketahui ada banyak peninggalan sejarah yang berada 

di sekitar Kota Tegal dirasa kurang banyak juga dimanfaatkan, khususnya 

dalam pembelajaran sejarah di sekolah. 

2. Semakin berkurangnya kesadaran sejarah generasi muda kita saat ini. 

Sementara objek penelitian ini adalah sebagian siswa yang mewakili  

SMA Negeri se-Kota Tegal, yaitu di SMA Negeri 1, SMA Negeri 2, SMA 

Negeri 3, SMA Negeri 4, dan SMA Negeri 5. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Arikunto (2006:130) berpendapat “ Populasi merupakan 

keseluruhan subyek penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2010:117) 

menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan populasi 

adalah keseluruhan subyek penelitian yang memiliki ciri-ciri yang akan 

diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Negeri 

se-Kota Tegal tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 3838 siswa 

dengan rincian sebagai berikut:  
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Tabel 3.1. Populasi Siswa SMA Negeri se-Kota Tegal 

No Sekolah Jumlah siswa 

1 SMA Negeri 1 838 

2 SMA Negeri 2 824 

3 SMA Negeri 3 748 

4 SMA Negeri 4 744 

5 SMA Negeri 5 684 

 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Agar sampel yang diambil mewakili data penelitian, 

maka perlu adanya perhitungan besar kecilnya populasi. Pada penelitian 

ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah  simple random 

sampling yang teknik pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu (Sugiyono, 2010:120).  

 Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan rumus Slovin 

dengan persen kelonggaran ketidaktelitian yaitu 10%, karena mengingat 

semakin kecil persen kelonggaran ketidaktelitian dalam pengambilan 

sampel, maka akan semakin dapat dipercaya. Rumus Slovin sebagai 

berikut:  

n = 
𝑵

𝟏+𝑵ḛ²
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keterangan :  

n  = ukuran sampel  

N = ukuran populasi  

e  = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih ditoleransi atau signifikan 10 

% . 

Sampel dalam penelitian ini adalah :  

n = 
3838

1+3838(0,10)²
 

n = 
3838

39,38
 

n = 97,46 (100) 

Dari populasi siswa di lima SMA Negeri se-Kota Tegal sebesar 

3838 siswa akan diambil sampel 100 siswa dengan rincian 20 siswa dari 

masing-masing SMA Negeri.  

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan obyek peneliti atau yang menjadi titik perhatian 

dalam suatu penelitian (Arikunto, 2002:94). Dalam penelitian, ada dua 

variabel yang menjadi perhatian utama, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Pada penelitian ini berusaha untuk menemukan ada tidaknya pengaruh 

antara pemanfaatan sumber sejarah lokal daerah sekitar Kota Tegal terhadap 

kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. 

Variabel-variabel dalam penelitian ini terbagi atas:  
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a. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang diselidiki 

pengaruhnya. Sebagai variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 

pemanfaatan sumber sejarah lokal. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang diramalkan akan timbul dalam 

hubungannya yang fungsional dari variabel bebas. Sebagai variable terikat 

(Y) dalam penelitian ini adalah kesadaran sejarah siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan dalam 

pengumpulan data yang diperuntukkan dalam penelitian ini. Pengumpulan 

data tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data-data yang relevan dan 

akurat. Dalam penelitian ini digunakan metode angket. Angket atau kuesioner 

adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang perbuatan, atau hal-hal 

yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151). Metode angket dalam penelitian ini 

digunakan sebagai alat untuk mengukur skala penilaian dan sikap siswa, 

dalam hal ini menyangkut pemanfaatan sumber sejarah lokal dan  kesadaran 

sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. 

Sehubungan dengan pemakaian angket dalam pengumpulan data, 

maka angket tersebut diskalakan dalam bentuk skor dengan menggunakan 

skala likert, dimana penyusunan angket ini dalam bentuk pilihan ganda. 

Kemudian dibagi dengan 5 pilihan ganda, sehingga responden tinggal 
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memilih salah satu dari jumlah jawaban yang telah disediakan. Pemberian 

skor terhadap alternatif jawaban yang ada dalam angket adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2. Skoring pada Angket 

Pernyataan positif Pernyataan negatif 

1. sangat sering diberi skor 5 1. sangat sering diberi skor 1 

2. sering diberi skor 4 2. sering diberi skor 2 

3. jarang diberi skor 3 3. jarang diberi skor 3 

4. sangat jarang diberi skor 2 4. sangat jarang diberi skor 4 

5. tidak pernah diberi skor 1 5. tidak pernah diberi skor 5 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam instrumen penelitian adalah 

dalam penelitian ini, untuk mencapai hasil yang diharapkan maka dalam 

pengembangan instrumennya dengan mengemukakan kisi-kisi instrumennya. 

Sebelum instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data, maka instrumen 

tersebut diuji cobakan pada 20 siswa yang akan dijadikan sampel. Uji coba 

instrumen dimaksudkan agar instrumen yang berupa angket harus valid dan 

reliabilitas sebelum disebarluaskan kepada responden. 

1. Validitas 

Untuk mendapatkan instrumen yang valid, maka peneliti akan 

menguji angket melalui analisis butir soal. Mengenai hal tersebut Arikunto 

(2002:169) menyatakan bahwa untuk menguji validitas setiap butir soal 
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maka skor-skor yang ada pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan 

dengan skor total. Teknik validitas melalui analisis butir soal dengan 

rumus korelasi product moment dari pearson. Kriteria butir soal yang valid 

adalah jika rxy > tabelr  dan butir instrumen yang dikatakan tidak valid jika  

rxy < tabelr . 

Rumus korelasi product momen sebagai berikut: 

𝒓
𝒙𝒚=

𝑵 ∑𝑿𝒀− ∑𝑿 (∑𝒀)

  𝑵∑𝑿𝟐−  ∑𝑿 𝟐  𝑵∑𝒀𝟐−   ∑𝒀 𝟐 

        (Arikunto, 2006: 170) 

Keterangan: 

r
xy   = validitas soal 

N  = jumlah peserta tes 

∑ x  = jumlah skor butir soal  

∑ y  = jumlah skor total 

∑ xy  = jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total 

∑ x
2
  = jumlah kuadrat skor butir soal 

∑ y
2  

= jumlah kuadrat skor total 

Dari uji coba dua jenis angket dari dua variabel yaitu pemanfaatan 

sumber sejarah lokal dan kesadaran sejarah siswa yang telah diujikan pada 

20 siswa di kelas XI IS 3 di SMA Negeri 4 Tegal diperoleh data validitas 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.3. Validitas Angket Variabel Pemanfaatan  

Sumber Sejarah Lokal 

No rxy r tabel Kriteria 

1 0,181 0,444 Tidak Valid 

2 0,351 0,444 Tidak Valid 

3 0,666 0,444 Valid 

4 0,684 0,444 Valid 

5 0,679 0,444 Valid 

6 0,820 0,444 Valid 

7 0,666 0,444 Valid 

8 0,243 0,444 Tidak Valid 

9 0,476 0,444 Valid 

10 -0,209 0,444 Tidak Valid 

11 0,711 0,444 Valid 

12 0,662 0,444 Valid 

13 0,779 0,444 Valid 

14 0,462 0,444 Valid 

15 0,622 0,444 Valid 

16 0,203 0,444 Tidak Valid 

17 0,255 0,444 Tidak Valid 

18 0,642 0,444 Valid 

19 0,679 0,444 Valid 

20 0,719 0,444 Valid 

21 0,493 0,444 Valid 

22 0,476 0,444 Valid 

23 0,192 0,444 Tidak Valid 

24 0,551 0,444 Valid 

25 -0,025 0,444 Tidak Valid 

 

Keduapuluh lima butir angket  yang diujicobakan 17 dinyatakan 

valid, instrumen dapat dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel. 

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 3.4. Validitas Angket Variabel Kesadaran Sejarah Siswa 

No r xy r tabel Kriteria 

1 0,609 0,444 Valid 

2 0,495 0,444 Valid 

3 0,655 0,444 Valid 

4 0,700 0,444 Valid 

5 0,795 0,444 Valid 

6 0,520 0,444 Valid 

7 0,664 0,444 Valid 

8 0,459 0,444 Valid 

9 0,311 0,444 Tidak Valid 

10 0,629 0,444 Valid 

11 0,723 0,444 Valid 

12 0,605 0,444 Valid 

13 0,598 0,444 Valid 

14 0,648 0,444 Valid 

15 0,795 0,444 Valid 

16 0,732 0,444 Valid 

17 0,452 0,444 Valid 

18 0,487 0,444 Valid 

19 0,515 0,444 Valid 

20 0,763 0,444 Valid 

21 0,308 0,444 Tidak Valid 

22 0,525 0,444 Valid 

23 0,644 0,444 Valid 

24 0,731 0,444 Valid 

25 0,740 0,444 Valid 

  

Keduapuluh lima butir angket yang diujicobakan 23 butir 

dinyatakan valid, instrumen dapat dikatakan valid jika r hitung lebih besar 

dari r tabel. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

2. Reliabilitas 

Arikunto (2006:178) menjelaskan reliabilitas menunjuk pada 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
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digunakan sebagai alat pengumpul data atau instrumen itu sudah baik. 

Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabilitas akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.  

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam 

mengukur suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat 

ukur, semakin stabil pula alat pengukur tersebut rendah maka alat tersebut 

tidak stabil dalam mengukur suatu gejala. Dalam penelitian ini reliabilitas 

diukur dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach.  

Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 


























2
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b

Vk

k
r


          (Arikunto, 2006:196) 

Keterangan:    

 r11  =  reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 2

b  =  jumlah varian butir/item 

2

tV  =  varian total 

Nilai r  yang diperoleh dibandingkan dengan tabelr . Jika hitungr  > 

tabelr  maka dapat disimpulkan bahwa soal tes reliabel. Untuk menentukan 

soal mempunyai reliabilitas sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah atau 

sangat rendah ditetapkan kriteria seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 3.5. Kriteria Reliabilitas Tes 

r11 (Reliabilitas) Kualifikasi 

> 0,80 - 1,00 

> 0,60 - 0,80 

> 0,40 - 0,60 

> 0,20 - 0,40 

> 0,00 - 0,20 

sangat tinggi 

tinggi 

sedang 

rendah  

sangat rendah 

 

Dari uji coba dua jenis angket dari dua variabel yaitu sejarah lokal 

dan kesadaran sejarah yang telah diujikan pada 20 siswa di kelas XI IS 3 di 

SMA Negeri 4 Tegal diperoleh data reabilitas seperti yang disajikan pada 

tabel  sebagai berikut: 

Tabel 3.6. Reabilitas Angket Variabel Pemanfaatan  

Sumber Sejarah Lokal  

No  Variabel  R11 Cronbach 

Alpha yang 

disyaratkan 

Kesimpulan  

1 Pemanfaatan sumber 

sejarah lokal  
0.915 

>0,60 Reliabel  

 

Tabel 3.7. Reabilitas Angket Variabel Kesadaran  

Sejarah Siswa 

No  Variabel R11 Cronbach 

Alpha yang 

disyaratkan 

Kesimpulan  

1 Kesadaran sejarah 

siswa 
0.912 

>0,60 Reliabel  
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G. Analisis Data 

Metode analisis data adalah metode yang digunakan unuk mengolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Adapun metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Deskriptif Persentase 

Metode ini digunakan untuk menggambarkan variabel yang diteliti 

dengan menggunakan lembar angket tentang pemanfaatan sumber sejarah 

lokal dan lembar angket kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota 

Tegal. Dalam analisis deskriptif ini, perhitungan yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat persentase skor jawaban masing-masing siswa yang 

diambil sebagai sampel ditulis dengan rumus sebagai berikut: 

Dp = 
𝒏

𝐍
  ×  100  

Keterangan:  

n              =   Jumlah skore jawaban responden 

N             =   Jumlah skor jawaban ideal 

Dp           =   Tingkat persentase (Ali, 1993:188) 

 Dalam penyajiannya, hasil analisis ini didasarkan pada distribusi 

subyek menurut kategori-kategori nilai variabel, untuk mengetahui 

didasarkan pada nilai atau skor yang telah ditetapkan untuk setiap 

alternatif jawaban yang tersedia dalam kuesioner.  

 Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis 

ini sebagai berikut:  

a. Membuat tabel distribusi jawaban.  
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b. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor 

yang ditetapkan. 

c. Menunjukan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap 

responden. 

d. Memasukan skor tersebut dalam rumus.  

e. Hasil yang diperoleh selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel 

kategori. 

 Dalam menentukan kategori deskripsi persentase (DP) yang 

diperoleh, maka dibuat tabel kategori yang disusun dengan perhitungan 

sebagai berikut:  

a. Persentase maksimal = (5/5) x 100% = 100%  

b. Persentase minimal = (1/5) x 100% = 20%  

c. Rentang persentase = 100% ˗ 20% = 80% 

d. Interval kelas persentase = 
80%

5
 = 16%  

Dengan demikian tabel kategori untuk variabel bebas yaitu pemanfaatan 

sumber sejarah lokal (X) dan kesadaran sejarah siswa (Y) variabel terikat 

sebagai berikut: 

Tabel 3.8.  Kriteria Penilaian Skor Deskriptif Persentase 

No. Kala Interval Kriteria 

1 > 84% - 100% Sangat Baik 

2 > 68% - 84% Baik 

3 > 52% - 68% Cukup Baik 

4 > 36% - 52% Kurang Baik 

5 > 20% - 36% Tidak Baik 
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2. Metode Analisis Statistik 

a. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini memenuhi 

prasyarat atau tidak. Pengujian tersebut meliputi uji normalitas data dan 

uji linearitas. 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Deteksi 

normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik-

titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Data pengambilan keputusan 

dari uji normalitas (Ghozali, 2006:110). 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Data yang diuji dalam penelitian ini yaitu kelompok data X 

(untuk variabel pemanfaatan sumber sejarah lokal) dan data Y (untuk 
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variabel kesadaran sejarah siswa). Dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

a) data dikatakan normal, jika  𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

b) data dikatakan tidak normal, jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji 

linieritas dilakukan untuk mengukur derajat keeratan hubungan dan 

memprediksi besarnya arah hubungan. Uji linieritas menggunakan 

rumus uji keberartian dan kelinieritan persamaan regresi yang 

kemudian menggunakan uji F.  

Untuk mengetahui linier atau tidaknya data yang akan diuji, 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a) data dikatakan linier, jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

b) data dikatakan tidak linier, jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis statistik dilakukan karena peneliti ingin 

membuktikan hipotesis alternatif (Ha) yang sudah diajukan. Hipotesis 

benar jika hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a) Hipotesis alternatif  (Ha): “Ada pengaruh pemanfaatan sumber 

sejarah lokal daerah sekitar Kota Tegal terhadap kesadaran siswa 

SMA Negeri se-Kota Tegal”. 
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b) Hipotesis nihil (Ho): “Tidak ada pengaruh pemanfaatan sumber 

sejarah lokal daerah sekitar Kota Tegal terhadap kesadaran siswa 

SMA Negeri se-Kota Tegal”. 

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis digunakan analisis 

regresi linier sederhana. Rumus regresi linier sederhana sederhana 

(Sugiyono, 2010:262). 

Ŷ = a + bX 

Keterangan  

Ŷ  = Variabel terikat 

a  = Nilai intercept (konstanta) 

b  = Koefisien regresi 

X = Variabel bebas  

Rumus koefisien a dan b adalah: 
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Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemanfaatan sumber 

sejarah lokal daerah sekitar Kota Tegal terhadap kesadaran sejarah 

siswa SMA Negeri se-kota Tegal menggunakan uji kebermaknaan 

dengan uji f. Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

bebas tehadap variabel terikat. Caranya dengan membandingkan 

probabilitas dengan taraf signifikan 5% (0,05). Apabila dari 
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perhitungan diperoleh probabilitas <0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel (X) mampu menjelaskan atau berpengaruh terhadap variabel 

(Y) secara serentak. Sebaliknya apabila dari perhitungan diperoleh 

probabilitas >0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel (X) tidak 

mampu menjelaskan atau tidak berpengaruh terhadap variabel (Y).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tentang SMA Negeri se-Kota Tegal 

Tegal Kota Bahari, sebuah kota metropolis yang terletak di pantai 

utara Jawa, tepatnya di Provinsi Jawa Tengah bagian barat. Kota Tegal, kota 

yang memiliki posisi yang sangat strategis, karena terletak di jalur 

persimpangan dari arah timur Kota Semarang dan arah selatan kota 

Purwokerto serta dari arah barat Jakarta. Kota yang hanya memiliki 4 

kecamatan memiliki fasilitas-fasilitas umum yang cukup memadai, masjid 

Agung sebagai tempat peribadatan kaum muslim, terminal induk untuk bis 

dan angkutan kota, stasiun kereta api, hotel-hotel berbintang yang sangat 

membantu mempercepat akses hubungan antar daerah. 

Tatanan birokrasi yang cukup kondusif, pemerintah kota yang sangat 

besar memberikan atensi kepada dunia pendidikan, hampir semua sekolah di 

Kota Tegal menempati gedung-gedung baru yang cukup megah dan dapat 

dibanggakan yang semua itu merupakan bantuan dari Pemerintah Kota Tegal, 

tidak terkecuali SMA Negeri di Kota Tegal. Ada lima SMA Negeri di Kota 

Tegal, yakni SMA Negeri 1 Tegal, SMA Negeri 2 Tegal, SMA Negeri 3 

Tegal, SMA Negeri 4 Tegal, dan SMA Negeri 5 Tegal. Berikut ini akan 

dipaparkan mengenai gambaran umum SMA Negeri di Kota Tegal. 

1. SMA Negeri 1 Tegal 

SMA Negeri 1 Tegal yang beralamat di jalan Menteri Supeno No 

16, kelurahan Slerok, kecamatan Tegal Timur memiliki visi: 
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“ MEWUJUDKAN GENERASI BERMUTU YANG BERMARTABAT  ” 

Sedangkan misi sekolah: 

1. Memberikan kemampuan bagi lulusan minimal untuk melanjutkan 

pendidikan. 

2. Membekali keterampilan kepada siswa sesuai dengan bakat/minat 

menjadi siswa yang terampil, cerdas, beriman, bertaqwa dan mampu 

mengkomunikasikan dirinya dan kemampuannya. 

3. Membekali dan melatih keterampilan kepada siswa yang berpotensi 

tidak melanjutkan ke Perguruan Tinggi agar menjadi wirausaha 

yang mandiri. 

4. Menyiapkan lulusan untuk menjadi anggota masyarakat yang dapat 

memahami dan menginternalisasikan gagasan dan nilai masyarakat 

yang beradab dan cerdas. 

5. Menyiapkan lulusan yang menguasai TIK dan komunikasi dalam 

bahasa asing (Inggris, Jepang, Arab dan Mandarin). 

SMA Negeri 1 Tegal memiliki siswa berjumlah 838 yang terdiri 

dari kelas: 

Tabel 4.1 Data Siswa SMA Negeri 1 Tahun Ajaran 2012/2013 

Kelas X 285 siswa 

Kelas XI 278 siswa 

Kelas XII 275 siswa 

Sumber: Data sekolah 
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2. SMA Negeri 2 Tegal  

SMA Negeri 2 Tegal yang beralamat di jalan Lumba-Lumba No. 

24, kelurahan Tegalsari, kecamatan Tegal Barat memiliki visi: 

“ MEMBENTUK GENERASI PENERUS BANGSA YANG 

BERPRESTASI DAN BERAKHLAK MULIA ’’ 

Sedangkan misi sekolah: 

1. Menumbuhkan kedisiplinan segenap warga sekolah, baik siswa , guru, 

karyawan dan pimpinan sekolah. 

2. Mengembangkan pembelajaran secara efektif, sehingga setiap siswa 

dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

3. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler untuk memberi bekal 

ketrampilan dan pembentukan watak pribadi yang mandiri dan bermutu. 

4. Menumbuhkan suasana sekolah yang religius dengan cara 

menempatkan nilai-nilai agama sebagai sumber kearifan dalam 

bertindak. 

5. Mengembangkan lingkungan sekolah yang bersih, aman, tertib dan asri. 

6. Mengembangkan proses pembelajaran yang berbasis TIK/ICT 

7. Mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Sekolah berbasis 

TIK/ICT. 

SMA Negeri 2 Tegal memiliki siswa berjumlah 824 yang terdiri 

dari kelas: 
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Tabel 4.2 Data Siswa SMA Negeri 2 Tahun Ajaran 2012/2013 

Kelas X 271 siswa 

Kelas XI 284 siswa 

Kelas XII 269 siswa 

Sumber: Data sekolah  

3. SMA Negeri 3 Tegal 

SMA Negeri 3 Tegal yang beralamat di jalan Sumbodro No. 81, 

kelurahan Pekauman, kecamatan Tegal Timur memiliki visi: 

“ TERBENTUKNYA GENERASI PENERUS BANGSA YANG 

DISIPLIN, BERPRESTASI, TERAMPIL, BERIMAN DAN 

BERTAQWA ” 

Sedangkan misi sekolah: 

1. Menumbuhkan kedisiplinan segenap warga sekolah, baik siswa, guru, 

karyawan, dan pimpinan sekolah. 

2. Mengembangkan pembelajaran berbasis TIK dan menerapkan 

keunggulan lokal, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara 

optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

3. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler untuk memberi bekal 

keterampilan dan pembentukan watak pribadi yang mandiri dan 

bermutu. 

4. Menumbuhkan suasana sekolah yang religius dengan cara 

menempatkan nilai-nilai agama sebagai sumber kearifan dalam 

bertindak. 
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5. Mengembangkan lingkungan sekolah yang bersih, aman, tertib dan asri. 

SMA Negeri 3 Tegal memiliki siswa berjumlah 748 yang terdiri 

dari kelas: 

Tabel 4.3 Data Siswa SMA Negeri 3 Tahun Ajaran 2012/2013 

Kelas X 250 siswa 

Kelas XI 254 siswa 

Kelas XII 244 siswa 

Sumber: Data sekolah  

4. SMA Negeri 4 Tegal 

SMA Negeri 4 Tegal yang beralamat di jalan Setia Budi No. 32, 

kelurahan Panggung, kecamatan Tegal Timur memiliki visi: 

“ GENERASI YANG MANDIRI YANG BERIMTAK, CERDAS, 

TERAMPIL, BERBUDI PENGERTI LUHUR, DAN BERWAWASAN 

KEBANGSAAN ” 

Sedangkan misi sekolah: 

1. Mengintegrasikan materi imtaq dan wawasan kebangsaan ke dalam 

semua mata pelajaran. 

2. Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan inovatif dengan cara 

membuka kelas multimedia serta menciptakan sumber belajar baik dari 

alam maupun internet. 

3. Menyelenggaran/menyediakan sarana dan prasarana sekolah yang lebih 

lengkap. 
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4. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler berbasis vokasional, seni 

dan olah raga. 

5. Melaksanakan layanan bimbingan, konseling, dan pelatihan yang 

memadai guna mendukung kegiatan pengembangan diri peserta didik. 

SMA Negeri 4 Tegal memiliki siswa berjumlah 744 yang terdiri 

dari kelas: 

Tabel 4.4 Data Siswa SMA Negeri 4 Tahun Ajaran 2012/2013 

Kelas X 248 siswa 

Kelas XI 251 siswa 

Kelas XII 245 siswa 

Sumber: Data sekolah  

5. SMA Negeri 5 Tegal 

SMA Negeri 5 Tegal yang beralamat di jalan Kali Kemiri II, 

kelurahan Sumur Panggang, kecamatan Margadana memiliki visi: 

“ TERWUJUDNYA GENERASI PENERUS BANGSA YANG 

BERMUTU DAN BERAKHLAK MULIA SERTA MAMPU MENJADI 

PELOPOR BAGI KEMAJUAN MASYARAKAT DAN NEGARA ” 

Sedangkan misi sekolah: 

1. Mengusahakan kegiatan belajar mengajar yang intensif untuk 

meningkatkan kemampuan akademik dan penalaran siswa. 

2. Meningkatkan kedisiplinan segenap warga sekolah, baik siswa, guru, 

karyawan dan pimpinan sekolah. 
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3. Menciptakan suasana sekolah yang sejuk, religious, demokratis, penuh 

semangat kekeluargaan dan kebersamaan. 

4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan ekstra kurikuler untuk 

memberi bekal ketrampilan dan pembentukan watak pribadi yang 

mandiri dan bermutu. 

5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas saranan dan prasarana sekolah 

untuk membantu pencapaian tujuan pembelajaran dan pendidikan. 

6. Menghasilkan lulusan/tamatan yang memiliki daya saing tinggi agar 

dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau 

memasuki dunia kerja dan membantu membangun masyarakat. 

7. Mampu meraih predikat juara dalam setiapevent lomba, kejuaraan atau 

kompetisi yang diikuti di tingkat Kota Tegal dan Provinsi Jawa Tengah 

di bidang Olahraga, Seni, Keagamaan dan Karya Ilmiah. 

8. Meningkatkan kualitas menajemen pengelolaan pendidikan sekolah 

dengan mengedepankan prinsip demokrasi, transparansi dan partisipasi 

dari segenap warga sekolah secara proporsional, baik dari dewan guru, 

karyawan, dan komite sekolah. 

SMA Negeri 5 Tegal memiliki siswa berjumlah 687 yang terdiri 

dari kelas: 

Tabel 4.5 Data Siswa SMA Negeri 5 Tahun Ajaran 2012/2013 

Kelas X 238 siswa 

Kelas XI 222 siswa 

Kelas XII 224 siswa 
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B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif Persentase 

Untuk mengungkapkan pemanfaatan sumber sejarah lokal daerah 

sekitar Kota Tegal terhadap kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota 

Tegal maka dalam penelitian ini digunakan angket yang berisi 40 

pertanyaan yang diberikan kepada sebagian siswa-siswa SMA Negeri di 

Kota Tegal. Berikut ini deskripsi jawaban responden setiap indikator dari 

varibel bebas dan terikat. 

a. Pemanfaatan Sumber Sejarah Lokal 

Pemanfaatan sumber sejarah lokal terdiri dari empat indikator 

yaitu intensitas pembelajaran sejarah lokal di sekolah, manfaat sejarah 

lokal, pemanfaatan sumber sejarah lokal, dan respon siswa terhadap 

pemanfaatan sumber sejarah lokal di sekitar Kota Tegal. Untuk lebih 

jelasnya akan didiskripsikan sebagai berikut: 

1) Indikator Intensitas Pembelajaran Sejarah Lokal 

Indikator intensitas pembelajaran sejarah lokal terdiri dari 6 

soal, mengenai pelaksanaan pembelajaran sejarah lokal oleh guru di 

SMA Negeri se-Kota Tegal. 
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Tabel 4.6. Intensitas Pembelajaran Sejarah Lokal 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang baik 4 4.0 4.0 4.0 

Cukup baik 43 43.0 43.0 47.0 

Baik 49 49.0 49.0 96.0 

Sangat baik 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 Sumber: Hasil penelitian 2013 

 

Berdasarkan hasil jawaban responden, diperoleh intensitas 

pembelajaran sejarah lokal oleh guru sebesar, 4% siswa menyatakan 

sangat baik, guru dalam melaksanakan pembelajaran sejarah lokal, 

49% siswa menyatakan baik,  43% siswa menyatakan cukup baik, 

dan 4% siswa menyatakan kurang baik. 
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Gambar 4.1. Diagram Intensitas Pembelajaran Sejarah 
Lokal
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2) Manfaat Sejarah Lokal 

Indikator manfaat sejarah lokal terdiri dari 4 soal, mengenai 

manfaat yang diperoleh siswa setelah mempelajari sejarah lokal. 

Tabel 4.7. Manfaat Sejarah Lokal 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang baik 6 6.0 6.0 6.0 

Cukup baik 21 21.0 21.0 27.0 

Baik 56 56.0 56.0 83.0 

Sangat baik 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil penelitian 2013  

 

Berdasarkan hasil jawaban responden, diperoleh manfaat sejarah 

lokal bagi siswa sebesar, 17% siswa menyatakan sangat baik, 

manfaat sejarah lokal bagi siswa, 56% siswa menyatakan baik, 21% 
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Gambar 4.2. Diagram Manfaat Sejarah Lokal 
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siswa menyatakan cukup baik, dan 6% siswa menyatakan kurang 

baik. 

3) Pemanfaatan Sumber Sejarah Lokal 

Indikator pemanfaatan sumber sejarah lokal terdiri dari 2 

soal, mengenai pemanfaatan sumber sejarah lokal yang dilakukan 

siswa. 

Tabel 4.8. Pemanfaatan Sumber Sejarah Lokal 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak baik 9 9.0 9.0 9.0 

Kurang baik 19 19.0 19.0 28.0 

Cukup baik 43 43.0 43.0 71.0 

Baik 24 24.0 24.0 95.0 

Sangat baik 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil penelitian 2013 
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Berdasarkan hasil jawaban responden, diperoleh pemanfaatan 

sumber sejarah lokal yang dilakukan siswa sebesar, 5% siswa 

menyatakan sangat baik, pemanfaatan sumber sejarah lokal yang 

dilakukan siswa, 24% siswa menyatakan baik, 43% siswa 

menyatakan cukup baik, 19% siswa menyatakan kurang baik, dan 

9% siswa menyatakan tidak baik. 

4) Respon Siswa Terhadap Pemanfaatan Sumber Sejarah Lokal Di 

Sekitar Kota Tegal 

Indikator respon siswa terhadap pemanfaatan sumber sejarah 

lokal di sekitar Kota Tegal terdiri dari 5 soal, mengenai tanggapan 

siswa setelah memanfaatkan sumber sejarah lokal di sekitar Kota 

Tegal. 

Tabel 4.9. Respon Siswa Terhadap Pemanfaatan Sumber 

Sejarah Lokal Di Sekitar Kota Tegal 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang baik 1 1.0 1.0 1.0 

Cukup baik 23 23.0 23.0 24.0 

Baik 39 39.0 39.0 63.0 

Sangat baik 37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil penelitian 2013 
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Berdasarkan hasil jawaban responden, diperoleh respon siswa 

terhadap pemanfaatan sumber sejarah lokal di sekitar Kota Tegal 

sebesar, 37% siswa menyatakan sangat baik, tanggapan siswa setelah 

memanfaatkan sumber sejarah lokal di sekitar Kota Tegal, 39% 

siswa menyatakan baik, 23% siswa menyatakan cukup baik, dan 1% 

siswa menyatakan kurang baik.  

Dari hasil angket yang diberikan kepada responden, yang 

terdiri dari empat indikator pemanfaatan sumber sejarah lokal 

dinyatakan pemanfaatan sumber sejarah lokal di SMA Negeri se-

Kota Tegal termasuk dalam kriteria cukup baik. Hal ini di dapat dari 

perolehan skor total sebesar 5716, apabila di persentasekan maka 

nilainya 67,24%. Kriteria penilaian tersebut bisa dilihat di tabel 3.8. 

hal.43. 
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b. Kesadaran Sejarah Siswa 

Kesadaran sejarah terdiri dari empat indikator yaitu pemahaman 

siswa tentang kesadaran sejarah, respon siswa akan pentingnya sejarah, 

kepekaan siswa dalam memandang peninggalan sejarah, dan sikap 

siswa setelah mempelajari sejarah. Untuk lebih jelasnya akan 

didiskripsikan sebagai berikut: 

1) Pemahaman Siswa Tentang Kesadaran Sejarah 

Indikator Pemahaman Siswa Tentang Kesadaran Sejarah 

terdiri dari 8 soal, mengenai pemahaman siswa akan kesadaran 

sejarah. 

Tabel 4.10. Pemahaman Siswa Tentang Kesadaran 

Sejarah 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 38 38.0 38.0 38.0 

Sangat baik 62 62.0 62.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil penelitian 2013 
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Berdasarkan hasil jawaban responden, pemahaman siswa akan 

kesadaran sejarah diperoleh sebesar, 62% siswa menyatakan sangat 

baik pemahaman siswa akan kesadaran sejarah dan 38% siswa 

menyatakan baik. 

2) Respon Siswa Akan Pentingnya Sejarah 

Indikator respon siswa akan pentingnya sejarah terdiri dari 3 

soal, mengenai tanggapan siswa terhadap sejarah. 

Tabel 4.11. Respon Siswa Akan Pentingnya Sejarah 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup baik 9 9.0 9.0 9.0 

Baik 59 59.0 59.0 68.0 

Sangat baik 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil penelitian 2013 
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Berdasarkan hasil jawaban responden, diperoleh tanggapan siswa 

terhadap sejarah sebesar, 32% siswa menyatakan sangat baik, 

tanggapan siswa terhadap sejarah, 59% siswa menyatakan baik, dan  

9% siswa menyatakan cukup baik.  

3) Kepekaan Siswa Dalam Memandang Peninggalan Sejarah 

Indikator kepekaan siswa dalam memandang peninggalan 

sejarah terdiri dari 6 soal, mengenai kepedulian siswa terhadap 

peninggalan sejarah di sekitarnya. 

Tabel 4.12. Kepekaan Siswa Dalam Memandang 

Peninggalan Sejarah 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 53 53.0 53.0 53.0 

Sangat baik 47 47.0 47.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil penelitian 2013 
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Berdasarkan hasil jawaban responden, diperoleh kepedulian siswa 

terhadap peninggalan sejarah di sekitarnya sebesar, 47% siswa 

menyatakan sangat baik, kepedulian siswa terhadap peninggalan 

sejarah di sekitarnya dan 53% siswa menyatakan baik.  

4) Sikap Siswa Setelah Mempelajari Sejarah 

Indikator sikap siswa setelah mempelajari sejarah terdiri dari 

6 soal, mengenai tingkah laku siswa siswa setelah mempelajari 

sejarah. 

Tabel 4.13. Sikap Siswa Setelah Mempelajari Sejarah 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 30 30.0 30.0 30.0 

Sangat baik 70 70.0 70.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Hasil penelitian 2013 
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Berdasarkan hasil jawaban responden, diperoleh sikap siswa setelah 

mempelajari sejarah sebesar, 70% siswa menyatakan sangat baik, 

sikap siswa setelah mempelajari sejarah dan 30% siswa menyatakan 

baik. 

Dari hasil angket yang diberikan kepada responden, yang 

terdiri dari empat indikator kesadaran sejarah dinyatakan kesadaran 

sejarah di SMA Negeri se-Kota Tegal termasuk dalam kriteria baik. 

Hal ini di dapat dari perolehan skor total sebesar 9606, apabila di 

persentasekan maka nilainya 83,53%. Kriteria penilaian tersebut bisa 

dilihat di tabel 3.8. hal.43. 

2. Analisis Statistik 

Analisis statistik digunakan untuk menghitung hasil data yang 

diperoleh melalui kuisioner. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka perlu 

dilakukan uji prasyarat dengan tujuan untuk mengetahui data dalam 
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penelitian ini memenuhi syarat atau tidak apabila menggunakan uji 

hipotesis regresi linear sederhana.  

a. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat ini meliputi uji Normalitas dan uji Linieritas. 

Berikut ini adalah hasil uji prasyarat dengan menggunakan progam 

SPSS 16 for windows:  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan sebagai salah satu syarat untuk 

pengolahan data pada tahap selanjutnya, serta untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas berdistribusi normal 

jika signifikan > 0,05, sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan progam SPSS 16 for windows diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Tabel 4.14. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sej lokal .079 100 .131 .980 100 .144 

kesadaran 

sej 
.055 100 .200

*
 .993 100 .881 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

Sumber: Hasil penelitian 2013 

Berdasarkan hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov variabel 

pemanfaatan sumber sejarah lokal diperoleh skor signifikan 0,131 
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yang berarti lebih besar daripada taraf signifikan 5% atau signifikan 

0,131 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data 

variabel pemanfaatan sumber sejarah lokal berdistribusi normal, 

demikian pula dengan variabel kesadaran sejarah siswa diperoleh 

skor signifikan 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

distribusi data variabel kesadaran sejarah siswa berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan yang sama juga ditunjukan oleh perhitungan 

Shapiro-Wilk, pada variabel pemanfaatan sumber sejarah lokal 

diperoleh skor signifikan 0,144 > 0,05, dan variabel kesadaran 

sejarah siswa diperoleh skor 0,881 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel pemanfaatan sumber sejarah lokal dan 

kesadaran sejarah siswa berdistribusi normal.  

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah data yang 

diperoleh linear atau tidak. Berdasarkan perhitungan SPSS 16 for 

windows diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.15. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kesadaran sej * 

sej lokal 

Between 

Groups 

(Combined) 1828.604 34 53.782 .801 .757 

Linearity 645.480 1 645.480 9.616 .003 

Deviation 

from Linearity 
1183.124 33 35.852 .534 .974 

Within Groups 4363.036 65 67.124   

Total 6191.640 99    

Sumber: Hasil penelitian 2013 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai 

signifikan pada linearity sebesar 0,003. Karena signifikansi kurang 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

pemanfaatan sumber sejarah lokal dan kesadaran sejarah siswa 

terdapat hubungan yang linear. Sedangkan pengujian dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel, dengan kriteria jika Fhitung > 

Ftabel maka data dinyatakan linear hal ini terbukti dengan Fhitung = 

9,616 lebih besar dari Ftabel untuk N = 100 dengan df = 98 nilainya 

3,94, maka dapat dinyatakan bahwa variabel pemanfaatan sumber 

sejarah lokal dan kesadaran sejarah siswa terdapat hubungan yang 

linier. 

b. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi 

linear sederhana dengan menggunakan progam SPSS for Windows 16. 

Analisis regresi untuk mengukur ada tidaknya pengaruh pemanfaatan 

sumber sejarah lokal daerah sekitar kota Tegal terhadap kesadaran 

sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. Dalam analisis ini dapat 

diketahui beberapa hal antara lain: persamaan regresi dan uji F.  

Hasil perhitungan regresi dan analisis pengaruh variabel 

pemanfaatan sumber sejarah lokal dan kesadaran sejarah dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel 4.16. Uji Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 79.277 5.026  15.773 .000 

sej lokal .251 .074 .323 3.377 .001 

a. Dependent Variable: kesadaran sej    

Sumber: hasil penelitian 2013 

Ŷ = a + bX 

Ŷ = 79,277 + 0,251X 

Tabel tersebut memberikan informasi tentang persamaan regresi 

yaitu Ŷ = 79,277 + 0,251X. Diperoleh informasi juga bahwa baik skor 

konstan (sig. 0,001) maupun beta (sig. 0,000) lebih kecil dibandingkan 

dengan taraf signifikan 5% (0,05). Hal ini konstanta sebesar 79,277, 

artinya jika pemanfaatan sumber sejarah lokal (X) nilainya adalah 0, 

maka kesadaran sejarah siswa (Ŷ) nilainya positif yaitu sebesar 79,277. 

Hal ini juga menjelaskan koefisien regresi variabel X sebesar 0,251, 

artinya setiap peningkatan pemanfaatan sumber sejarah lokal sebesar 1 

satuan, maka meningkatkan kesadaran sejarah siswa sebesar 0,251, 

kofisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara 

pemanfaatan sumber sejarah lokal dengan kesadaran sejarah siswa. 

Selanjutnya hasil analisis ANOVA yang digunakan untuk menganalisis 

data pengaruh variabel pemanfaatan sumber sejarah lokal terhadap 

kesadaran sejarah siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel 4.17. Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 645.480 1 645.480 11.406 .001
a
 

Residual 5546.160 98 56.593   

Total 6191.640 99    

a. Predictors: (Constant), sej lokal    

b. Dependent Variable: kesadaran sej    

Sumber: Hasil penelitian 2013  

Hasil perhitungan ANOVA tersebut diperoleh informasi tentang 

hasil perhitungan F dan probabilitas (Sig.). F hitung sebesar 11,406 

yang berarti lebih besar dari F tabel (1,98) untuk taraf kesalahan 

5%=3,95 dan 1%= 6,91. Probabilitas (Sig.) 0,001 yang berarti lebih 

kecil dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05, atau (Sig.) 0,001 < 

0,05, sehingga dapat diambil keputusan H0 ditolak dan Ha diterima, oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan sumber sejarah lokal 

berpengaruh terhadap kesadaran sejarah siswa. 

Setelah mengetahui adanya pengaruh dari dua variabel, 

kemudian menghitung berapa besar pengaruhnya. Cara untuk 

menghitung besar pengaruh yakni dengan melihat nilai koefisien regresi 

yang sebesar 0,251. Nilai ini menunjukan besarnya pengaruh antara 

pemanfaatan sumber sejarah lokal terhadap kesadaran sejarah siswa. 

Jika di prosentasekan maka besarnya pengaruh antara pemanfaatan 

sumber sejarah lokal terhadap kesadaran sejarah siswa yakni sebesar 
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25,1%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercakup 

dalam penelitian ini.  

C. Pembahasan 

Keberhasilan siswa dalam belajar tidak hanya ditentukan dari 

pemahaman terhadap mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, sejarah merupakan pelajaran yang selama ini 

mengalami kesulitan karena alokasi waktu yang diberikan terbatas dan materi 

yang harus disampaikan begitu banyak, atau bisa dikatakan tidak sebanding 

dengan apa yang akan diharapkan. Hal ini mendorong guru menggunakan 

metode pembelajaran konvesional yaitu dengan ceramah, di mana metode ini 

sudah begitu akrab digunakan. Akan tetapi, akibat yang timbul dengan terlalu 

sering menggunakan metode ini yaitu sebagian siswa merasakan kurang 

begitu menginginkan untuk bisa menerima pelajaran tersebut.  

Pembelajaran sejarah yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran 

sejarah yang inovatif, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi, serta 

cara berfikir yang kreatif agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Disini peran guru sangat diandalkan dalam meramu metode 

pembelajaran sejarah yang inovatif demi tercapainya keberhasilan tersebut.  

Penggunaan sumber bersejarah seperti situs maupun peninggalan 

sejarah yang lainnya dalam pembelajaran sejarah merupakan salah satu 

alternatif yang dapat membantu guru dalam meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran sejarah. Peninggalan sejarah yang bersifat 

lokal hendaknya lebih dimanfaatkan dalam proses pembelajaran sejarah. 
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Meskipun disadari bahwa tidak semua daerah memiliki peninggalan sejarah 

yang terawat dan kemungkinan buruknya tidak ada. Oleh sebab itu, dengan 

memanfaatkan peninggalan tersebut, selain untuk menunjang proses 

pembelajaran juga diharapkan akan membantu menjaga kelestariannya. 

Berdasarkan hasil penelitian dari angket pemanfaatan sumber sejarah lokal 

yang diberikan responden sebanyak 100 siswa di lima SMA Negeri di Tegal 

dan kriteria penilaian pada tabel 3.8 hal.43, diperoleh total skor 5716, apabila 

di persentasekan maka nilainya 67,24 dan termasuk dalam kriteria cukup baik  

pemanfaatan sumber sejarah lokal di SMA Negeri se-Kota Tegal. 

Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pelajaran. 

Metode mengajar berperan sebagai alat untuk menciptakan proses belajar dan 

mengajar. Dengan metode diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar 

sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah 

interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai pengerak atau 

pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang 

dibimbing. Proses ini akan berjalan dengan baik apabila siswa banyak aktif 

dibandingkan dengan guru. Oleh sebab itu, metode mengajar yang baik 

adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa. 

Penggunaan pembelajaran sejarah yang bersifat lokal, siswa akan 

dituntut berfikir eksploratif dan inkuiri. Siswa akan belajar denagan 

menggunakan proses pembelajaran yaitu dengan menguasai suatu 

pengetahuan dan cara menghubungkan materi yang disampaikan dengan 
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kenyataan yang ada di lingkuangan. Dengan penggunaan pembelajaran 

sejarah yang bersifat lokal ini dapat dijadikan salah satu metode mengajar 

yang menarik. Mengajak siswa ke museum maupun peninggalan-peninggalan 

sejarah yang ada di sekitar untuk mengetahui semua informasi yang ada di 

lokasi tersebut di mana dapat menimbulkan minat siswa terhadap pelajaran 

sejarah serta dapat menumbuhkan kesadaran sejarah siswa itu sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian dari angket kesadaran sejarah siswa yang 

diberikan responden sebanyak 100 siswa di lima SMA Negeri di Tegal dan 

kriteria pada tabel 3.8 hal.43, diperoleh total skor 9606, apabila di 

persentasekan maka nilainya 83,53 dan termasuk dalam kriteria baik 

kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. 

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan 

sumber sejarah lokal daerah sekitar Kota Tegal terhadap kesadaran sejarah 

siswa SMA Negeri se-Kota Tegal. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan 

analisis regresi linear sederhana menggunakan progam komputer SPSS for 

windows 16.  

Setelah melalui perhitungan diketahui persamaan regresi yaitu Ŷ = 

79,277 + 0,251X. Diperoleh informasi juga bahwa baik skor konstan (sig. 

0,001) maupun beta (sig. 0,000) lebih kecil dibandingkan dengan taraf 

signifikan 5% (0,05). Hal ini konstanta sebesar 79,277, artinya jika 

pemanfaatan sumber sejarah lokal (X) nilainya adalah 0, maka kesadaran 

sejarah siswa (Ŷ) nilainya positif yaitu sebesar 79,277. Hal ini juga 

menjelaskan koefisien regresi variabel X sebesar 0,251, artinya setiap 
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peningkatan pemanfaatan sumber sejarah lokal sebesar 1 satuan, maka 

meningkatkan kesadaran sejarah siswa sebesar 0,251, kofisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan yang positif antara pemanfaatan sumber sejarah 

lokal dengan kesadaran sejarah siswa. Selanjutnya hasil analisis ANOVA 

yang digunakan untuk menganalisis data pengaruh variabel pemanfaatan 

sumber sejarah lokal terhadap kesadaran sejarah siswa. 

Hasil perhitungan ANOVA tersebut diperoleh informasi tentang hasil 

perhitungan F dan probabilitas (Sig.). F hitung sebesar 11,406 yang berarti 

lebih besar dari F tabel (1,98) untuk taraf kesalahan 5%=3,95 dan 1%= 6,91. 

Probabilitas (Sig.) 0,001 yang berarti lebih kecil dibandingkan dengan taraf 

signifikan 0,05, atau (Sig.) 0,001 < 0,05, sehingga dapat diambil keputusan 

H0 ditolak dan Ha diterima, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan sumber sejarah lokal berpengaruh terhadap kesadaran sejarah 

siswa. 

Setelah mengetahui adanya pengaruh dari dua variabel, kemudian 

menghitung berapa besar pengaruhnya. Cara untuk menghitung besar 

pengaruh yakni dengan melihat nilai koefisien regresi yang sebesar 0,251. 

Nilai ini menunjukan besarnya pengaruh pemanfaatan sumber sejarah lokal 

terhadap kesadaran sejarah siswa. Jika di prosentasekan maka besarnya 

pengaruh pemanfaatan sumber sejarah lokal terhadap kesadaran sejarah siswa 

yakni sebesar 25,1%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

tercakup dalam penelitian ini. 



75 

 

 

Berpengaruhnya pemanfaatan sumber sejarah lokal terhadap 

kesadaran sejarah siswa mengandung arti bahwa untuk meningkatkan 

kesadaran sejarah siswa salah satunya dapat dilakukan melalui pemanfaatan 

sumber sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah. Bentuk pemanfaatan 

sumber sejarah yaitu guru mengambil contoh dari kejadian lokal untuk 

memberi ilustrasi yang lebih hidup dari uraian sejarah nasional dengan 

sejarah dunia yang sedang di ajarkan. Kemudian siswa diajak untuk 

menjelajahi sumber sejarah yang ada di daerahnya untuk lebih dapat 

bersinggungan langsung. Siswa dapat melakukan pengamatan, maupun 

wawancara dengan pemandu lokal. Maka, selain dapat memperkaya 

pengetahuan siswa, hal ini juga akan menumbuhkan generasi yang sadar 

sejarah dan bijaksana dalam menanggapi masa lampau agar dapat menata 

masa depan secara lebih baik. Pada akhirnya, pemanfaatan beberapa sumber 

bersejarah sebagai sumber belajar sejarah diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran sejarah.  
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan dan 

saran sebagai berikut: 

A. Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pemanfaatan sumber sejarah lokal di SMA Negeri se-Kota Tegal termasuk 

dalam kriteria cukup baik. Hal ini di dapat dari perolehan total skor 5716, 

apabila di persentasekan maka nilainya 67,24%.  

2. Kesadaran sejarah siswa di SMA Negeri se-Kota Tegal termasuk dalam 

kriteria baik. Hal ini di dapat dari peroleh total skor 9606, apabila di 

persentasekan maka nilainya 83,53%. 

3. Terdapat pengaruh pemanfaatan sumber sejarah lokal daerah sekitar Kota 

Tegal terhadap kesadaran sejarah siswa SMA Negeri se-Kota Tegal, atau 

Ha diterima. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan analisis regresi linear 

sederhana dan uji F. Sedangkan, besarnya pengaruh pemanfaatan sumber 

sejarah lokal terhadap kesadaran sejarah siswa yakni sebesar 25,1%, 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercakup dalam 

penelitian ini.  

B. Saran 

Saran  yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menurunnya kesadaran kita akan sejarah berakibat jati diri kebangsaan 

melemah. Salah satu usaha nyata untuk mengenalkan dan mempelajari 
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sejarah bangsa Indonesia adalah melalui pendidikan dan pembelajaran 

sejarah. Pendidikan sejarah memberikan pengertian kepada masyarakat 

tentang makna dari peristiwa masa lampau. Sehingga pendidikan sejarah 

yang dilaksanakan berdasarkan pemahaman dan kearifan maka dapat 

membantu mewujudkan generasi yang sadar sejarah dan bijaksana dalam 

menanggapi masa lampau agar dapat menata masa depan secara lebih baik. 

Oleh karena itu, pendidikan sejarah mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam membentuk kepribadian bangsa, kualitas manusia dan 

masyarakat Indonesia.  

2. Untuk menjaga dan melestarikan keberadaan peninggalan sejarah terutama 

yang ada di sekitar daerahnya masing-masing maka pembelajaran sejarah 

yang bersifat lokal dapat dijadikan model pembelajaran di sekolah-

sekolah. Karena dengan memanfaatkan keberadaan peninggalan sejarah 

tersebut dapat meningkatkan minat dan kesadaran sejarah siswa terhadap 

pelajaran sejarah sehingga apa yang sering dikatakan mengenai pelajaran 

ini membosankan itu tidak benar. 

3. Perlu adanya dukungan dari guru sejarah, sekolah, siswa dan pemerintahan 

daerah dalam mengoptimalkan pemanfaatan peninggalan sejarah lokal, 

khususnya dalam pembelajaran sejarah. 
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Lampiran 1 

 

Kisi-Kisi Uji Coba Angket Penelitian 

Pemanfaatan Sumber Sejarah Lokal Daerah Sekitar Kota Tegal Terhadap 

Kesadaran Sejarah Siswa SMA Negeri se-Kota Tegal 

 

Variabel Indikator No. 

soal 

Jumlah 

soal 

Sejarah 

lokal 

Intensitas pembelajaran sejarah lokal di 

sekolah 

1 - 10 10 

Manfaat sejarah lokal 11 - 14 4 

Pemanfaatan sumber sejarah lokal 15 - 18 4 

Respon siswa terhadap pemanfaatan sumber 

sejarah lokal di sekitar kota Tegal 

19 - 25 7 

Kesadaran 

sejarah 

Pemahaman siswa tentang kesadaran sejarah 1 - 8 8 

Respon siswa akan pentingnya sejarah 9 - 12 4 

Kepekaan siswa dalam memandang 

peninggalan sejarah 

13 - 18 6 

Sikap siswa setelah mempelajari sejarah 19 - 25 6 
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Lampiran 2 

Angket Penelitian 

 

Pengantar Penelitian 

Responden yang terhormat, 

Dalam rangka penyelesaian studi sarjana Universitas Negeri Semarang, 

jurusan Pendidikan Sejarah, penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan 

judul “ PENGARUH PEMANFAATAN SUMBER SEJARAH LOKAL 

DAERAH SEKITAR KOTA TEGAL TERHADAP KESADARAN SEJARAH 

SISWA SMA NEGERI SE-KOTA TEGAL ”  

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, peneliti mohon bantuan kepada 

saudara untuk mengisi angket yang terlampir. Jawaban yang saudara berikan akan 

sangat membantu dalam penyelesaian penelitian ini. Atas bantuannya saya 

ucapkan terima kasih.   

 

Peneliti  

 

Bayu Novandri 
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Lampiran 3 

 

SOAL ANGKET UJI COBA PENELITIAN 

PENGARUH PEMANFAATAN SUMBER SEJARAH LOKAL DAERAH 

SEKITAR KOTA TEGAL TERHADAP KESADARAN SEJARAH SISWA 

SMA NEGERI SE-KOTA TEGAL 

 

No. Responden :                   (diisi peneliti) 

 

Angket Sejarah Lokal 

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat menurut anda dengan memberikan tanda 

check list (√ ) pada kolom skor (A, B, C, D, E) sesuai dengan kriteria berikut: 

A : Sangat Sering     

B : Sering   

C : Jarang 

D : Sangat Jarang    

E : Tidak pernah    

Pernyataan A B C D E 

1. Guru sejarah memanfaatkan sumber sejarah 

lokal, seperti peninggalan-peninggalan 

sejarah di sekitar Kota Tegal dalam 

pembelajaran. 

     

2. Agar mudah menyampaikan materi sejarah 

nasional, guru menghubungkan dengan 

sejarah yg bersifat lokal. 

     

3. Peristiwa sejarah lokal/daerah dibahas oleh 

guru sejarah. 

     

4. Di setiap kesempatan guru sejarah 

menyinggung tentang peninggalan-

peninggalan bangunan sejarah di sekitar 

Kota Tegal. 

     

5. Guru sejarah mengenalkan tokoh-tokoh 

dalam sejarah lokal daerah seperti Ki Gede 

Sebayu, Sunan Panggung, dll 
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6. Guru sejarah menjelaskan pentingnya 

mempelajari sejarah lokal. 

     

7. Guru sejarah menganjurkan siswa agar 

datang langsung ke tempat peninggalan 

bersejarah di sekitar daerahnya. 

     

8. Sekolah memfasilitasi pembelajaran sejarah 

lokal dengan menyediakan banyak buku di 

perpustakaan tentang tokoh-tokoh/peristiwa 

lokal, seperti tokoh Ki Gede Sebayu dan 

peristiwa tiga daerah. 

     

9. Guru sejarah menyampaikan pentingnya 

mempelajari sejarah lokal selain sejarah 

nasional. 

     

10. Dalam menyampaikan materi tentang 

sejarah lokal guru tidak hanya 

menggunakan metode ceramah. 

     

11. Siswa merasakan ada banyak manfaat jika 

mempelajari sejarah lokal, seperti lebih 

mengenal sejarah daerahnya. 

     

12. Sejarah lokal menuntun siswa dalam 

mencari tahu penyebab suatu peristiwa 

sejarah nasional. 

     

13. Dengan mempelajari sejarah lokal, siswa  

mendapat khasanah pengetahuan baru 

tentang kehidupan dahulu di daerahnya. 

     

14. Setelah mengunjungi berbagai peninggalan 

sejarah lokal, siswa merasa kecintaannya 

pada pelajaran sejarah bertambah. 

     

15. Memanfaatkan waktu libur sekolah dengan 

mengunjungi berbagai sumber sejarah 

berupa peninggalan sejarah di sekitar Kota 

Tegal, seperti monumen Yos Sudarso. 

     

16. Guru sejarah memberikan pesan moral 

kepada siswa setelah bercerita mengenai 

suatu peristiwa/tokoh lokal. 

     

17. Agar siswa mudah mempelajari sejarah 

nasional, guru memberikan contoh melalui 

sejarah lokal. 

     

18. Sumber sejarah lokal dimanfaatkan siswa 

dengan mengadakan penelitian guna 

menggungkap fakta sejarah.  

     

19. Ketika guru sejarah bercerita mengenai 

peristiwa maupun peninggalan sejarah lokal 

siswa merasa antusias. 

     

20. Muncul rasa ingin tahu lebih mengenai 

sejarah kotanya setelah mengetahui sumber 
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sejarah daerahnya. 

21. Ada keinginan untuk ikut melestarikan 

sumber-sumber sejarah lokal di sekitar Kota 

Tegal. 

     

22. Dengan mempelajari sejarah lokal akan 

menumbuhkan rasa cinta terhadap 

daerahnya. 

     

23. Merasa prihatin melihat bangunan-

bangunan peninggalan sejarah tidak 

terawat. 

     

24. Merasa kecewa terhadap pemerintah karena 

kurang adanya kepedulian terhadap benda-

benda peninggalan sejarah. 

     

25. Ikut memperkenalakan kelebihan dari 

daerahnya seperti  peninggalan-peninggalan 

sejarah kepada saudara/teman di luar kota 

Tegal. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 

Angket Kesadaran Sejarah 

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat menurut anda dengan memberikan tanda 

check list (√ ) pada kolom skor (A, B, C, D, E) sesuai dengan kriteria berikut: 

A : Sangat setuju 

B : Setuju 

C : Kurang setuju     

D : Tidak setuju 

E : Sangat tidak setuju 

Pernyataan A B C D E 

1. Sejarah merupakan kenangan sesuatu 

bangsa terhadap pengalaman bangsa itu 

sendiri, maka melupakan sejarah berarti 

bangsa itu seolah-olah menderita amnesia. 

     

2. Suatu peristiwa atau kejadian dalam sejarah 

bukan hanya disebabkan oleh suatu sebab 

saja tetapi oleh berbagai sebab yang saling 

berkaitan satu sama lain. 

     

3. Pendidikan sejarah memberikan pengertian 

kepada masyarakat tentang makna dari 

peristiwa masa lampau. 

     

4. Pendidikan sejarah diberikan di tingkat 

sekolah dasar hingga sekolah menengah 

karena pengetahuan masa lampau 

mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat 

digunakan untuk melatih kecerdasan, 

membentuk sikap, watak dan kepribadian 

peserta didik. 

     

5. Pemanfaatan beberapa sumber bersejarah 

sebagai sumber belajar sejarah diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran sejarah, 

terutama siswa. 

     

6. Kesadaran sejarah adalah sebagai hasil 

pemikiran dan penghayatan seseorang 

terhadap suatu peristiwa masa lalu yang 

ditimbulkan oleh aktivitas manusia untuk 

kepentingan masa kini dan masa yang akan 

datang. 

     

7. Peninggalan sejarah melahirkan nilai atau 

kesadaran sejarah yang akan menjadi guru 

bangsa yang  melanjutkan budaya positif 

pendahulunya. 
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8. Kita akan lebih bisa memahami suatu 

peristiwa sejarah setelah melihat langsung 

peninggalannya. 

     

9. Pentingnya mempelajari sejarah akan 

membuat kita sadar akan perjuangan para 

pahlawan. 

     

10. Mempelajari sejarah tidak hanya menghafal 

tokoh, tahun, isi perjanjian, dll tetapi dari 

itu semua kita menjadi tahu kesalahan di 

masa lalu agar tidak terjadi lagi di masa 

sekarang. 

     

11. Masa depan menjadi tanggung jawab kita 

sebagai generasi penerus dengan 

menjadikan sejarah sebagai panutan agar 

tidak jatuh pada lubang yang sama. 

     

12. Untuk menghancurkan suatu 

bangsa/negara, maka hancurkan ingatan 

(sejarah) generasi mudanya. 

     

13. Kelestarian peninggalan benda-benda 

sejarah merupakan tanggung jawab kita 

bersama. 

     

14. Setiap orang harus merasa ikut memiliki 

benda-benda peninggalan sejarah, karena 

merupakan warisan dari nenek moyang 

yang harus dijaga. 

     

15. Mengajak teman untuk berkunjung dan 

menikmati berbagai peninggalan sejarah 

sekitar Kota Tegal. 

     

16. Festival budaya maupun upacara tradisional 

perlu diselenggarakan secara periodik. 

     

17. Ikut merawat dengan tidak mencoret-coret 

dinding yang ada dalam bangunan sejarah. 

     

18. Untuk melindungi keberadaan peninggalan 

benda-benda bersejarah pemerintah 

hendaknya tegas dalam melaksanakan 

Undang-Undang Cagar Budaya. 

     

19. Kemerdekaan yang sekarang kita nikmati 

sekarang adalah hasil perjuangan para 

pendahulu yang diwariskan kepada kita. 

Oleh karena itu kita harus berkarya lebih 

baik untuk mempermudah perjuangan 

generasi berikutnya. 

     

20. Demi kelangsungan kehidupan berbangsa 

dan bernegara, maka kita harus mengikuti 

arus kemajuan dalam era globalisasi dengan 

tetap berpedoman pada akar budaya bangsa. 
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21. Kewajiban siswa yang baik dalam mengisi 

kemerdekaan dengan cara belajar dengan 

giat dan ikut membangun bangsa. 

     

22. Dengan belajar sejarah, seseorang dapat 

belajar dari pengalaman masa lampau, dan 

orang tersebut menjadi bijak. 

     

23. Bangsa yang besar adalah bangsa yang 

menghargai sejarah dan jasa-jasa para 

pahlawan. 

     

24. Dalam menghadapi masa sekarang dan 

masa depan yang lebih baik, seseorang 

harus bercermin kepada pengalaman-

pengalaman masa lampau. 

     

25. Pembelajaran sejrah perlu disempurnakan 

agar dapat berfungsi secara lebih efektif 

yaitu penyadaran warga negara dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya 

dalam rangka pembangunan nasional. 
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Lampiran 4 

              Hasil Tabulasi Uji Coba Angket Penelitian 

(angket pemanfaatan sumber sejarah lokal) 

              
Resp. 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 

6 4 3 4 3 3 4 4 1 3 3 4 4 4 

7 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 5 5 5 

8 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 5 5 5 

9 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

10 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 

11 4 2 4 4 4 5 4 4 5 1 5 5 5 

12 4 3 4 4 4 5 4 4 5 1 5 5 5 

13 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

14 4 3 2 1 2 3 4 1 2 1 5 5 4 

15 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

16 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 

17 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 5 4 5 

18 3 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 4 

19 3 3 4 4 4 3 5 3 3 1 5 5 5 

20 4 3 2 1 2 3 3 3 4 4 3 3 3 
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             Hasil Tabulasi Uji Coba Angket Penelitian  

(angket pemanfaatan sumber sejarah lokal) 

             Butir Soal 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 102 

3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 82 

3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 82 

4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 87 

4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 101 

4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 87 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 107 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 104 

3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 91 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 93 

5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 100 

5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 5 102 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 97 

2 1 5 5 3 3 4 4 5 5 4 4 82 

4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 5 84 

4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 86 

4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 101 

4 1 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 101 

4 1 3 4 4 4 4 4 5 5 5 1 92 

3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 74 
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              Hasil Tabulasi Uji Coba Angket Penelitian  

(angket kesadaran sejarah) 

              
Resp. 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 

3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 

4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 3 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 

8 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 

10 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 

11 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 1 4 

12 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 1 4 

13 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 

14 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

16 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 5 3 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 1 5 

19 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 
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             Hasil Tabulasi Uji Coba Angket Penelitian  

(angket kesadaran sejarah) 

             Butir Soal 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 

2 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 96 

2 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 96 

2 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 96 

2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 105 

5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 112 

4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 107 

4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 94 

3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 106 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 105 

3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 104 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 94 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 106 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 100 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 107 

4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 108 
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Lampiran 5 

VALIDITAS  

Validitas  Angket Pemanfaatan Sumber Sejarah Lokal 

 ITEM TOT 

ITEM1    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.181 

.444 

20 

ITEM2    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.351 

.129 

20 

ITEM3    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.666’’ 

.001 

20 

ITEM4    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.684’’ 

.001 

20 

ITEM5    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.679’’ 

.001 

20 

ITEM6    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.820’’ 

.000 

20 

ITEM7    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.666’’ 

.001 

20 

ITEM8    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.243 

.303 

20 

ITEM9    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.476’ 

.034 

20 

ITEM10 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

-.209 

.377 

20 

ITEM11 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.711’’ 

.000 

20 

ITEM12 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.662’’ 

.001 

20 

ITEM13 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.779’’ 

.000 

20 
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ITEM14 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.462’ 

.040 

20 

ITEM15 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.622’’ 

.003 

20 

ITEM16 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.203 

.390 

20 

ITEM17 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.255 

.278 

20 

ITEM18 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.642’’ 

.002 

20 

ITEM19 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.679’’ 

.001 

20 

ITEM20 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.719’’ 

.000 

20 

ITEM21 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.493’ 

.027 

20 

ITEM22 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.476 

.034 

20 

ITEM23 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.192 

.418 

20 

ITEM24 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.551’ 

.012 

20 

ITEM25 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

-.025 

.918 

20 

ITEM26 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

1 

 

20 
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Validitas Angket Kesadaran Sejarah 

 ITEM TOT 

ITEM1    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.609’’ 

.004 

20 

ITEM2    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.495’ 

.026 

20 

ITEM3    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.655’’ 

.002 

20 

ITEM4    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.700’’ 

.001 

20 

ITEM5    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.795’’ 

.000 

20 

ITEM6    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.520’ 

.019 

20 

ITEM7    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.664’’ 

.001 

20 

ITEM8    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.459’ 

.042 

20 

ITEM9    Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.311 

.182 

20 

ITEM10 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.629’’ 

.003 

20 

ITEM11 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.723’’ 

.000 

20 

ITEM12 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.605’’ 

.005 

20 

ITEM13 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.598’’ 

.005 

20 

ITEM14 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.648’’ 

.005 

20 

ITEM15 Pearson Correlation .795’’ 



96 

 

 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.000 

20 

ITEM16 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.732’’ 

.000 

20 

ITEM17 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.452’ 

.046 

20 

ITEM18 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.487’ 

.029 

20 

ITEM19 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.515’ 

.020 

20 

ITEM20 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.763’’ 

.000 

20 

ITEM21 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.308 

.186 

20 

ITEM22 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.525’ 

.017 

20 

ITEM23 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.644’’ 

.002 

20 

ITEM24 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.731’’ 

.000 

20 

ITEM25 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

.740’’ 

.000 

20 

ITEM26 Pearson Correlation 

                Sig. (2-tailed) 

                N 

1 

 

20 
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Lampiran 6 

RELIABILITAS 

Reliabilitas Angket Pemanfaatan Sumber Sejarah Lokal 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 17 

 

Reliabilitas Angket Kesadaran Sejarah 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 23 
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Lampiran 7 

SOAL ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PEMANFAATAN SUMBER SEJARAH LOKAL DAERAH 

SEKITAR KOTA TEGAL TERHADAP KESADARAN SEJARAH SISWA 

SMA NEGERI SE-KOTA TEGAL 

 

No. Responden :                   (diisi peneliti) 

 

Angket Sejarah Lokal 

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat menurut anda dengan memberikan tanda 

check list (√ ) pada kolom skor (A, B, C, D, E) sesuai dengan kriteria berikut: 

A : Sangat Sering     

B : Sering   

C : Jarang 

D : Sangat Jarang    

E : Tidak pernah    

Pernyataan A B C D E 

1. Peristiwa sejarah lokal/daerah dibahas oleh 

guru sejarah. 

     

2. Di setiap kesempatan guru sejarah 

menyinggung tentang peninggalan-

peninggalan bangunan sejarah di sekitar 

Kota Tegal. 

     

3. Guru sejarah mengenalkan tokoh-tokoh 

dalam sejarah lokal daerah seperti Ki Gede 

Sebayu, Sunan Panggung, dll 

     

4. Guru sejarah menjelaskan pentingnya 

mempelajari sejarah lokal. 

     

5. Guru sejarah menganjurkan siswa agar 

datang langsung ke tempat peninggalan 

bersejarah di sekitar daerahnya. 

     

6. Guru sejarah menyampaikan pentingnya 

mempelajari sejarah lokal selain sejarah 

nasional. 
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7. Siswa merasakan ada banyak manfaat jika 

mempelajari sejarah lokal, seperti lebih 

mengenal sejarah daerahnya. 

     

8. Sejarah lokal menuntun siswa dalam 

mencari tahu penyebab suatu peristiwa 

sejarah nasional. 

     

9. Dengan mempelajari sejarah lokal, siswa  

mendapat khasanah pengetahuan baru 

tentang kehidupan dahulu di daerahnya. 

     

10. Setelah mengunjungi berbagai peninggalan 

sejarah lokal, siswa merasa kecintaannya 

pada pelajaran sejarah bertambah. 

     

11. Memanfaatkan waktu libur sekolah dengan 

mengunjungi berbagai sumber sejarah 

berupa peninggalan sejarah di sekitar Kota 

Tegal, seperti monumen Yos Sudarso. 

     

12. Sumber sejarah lokal dimanfaatkan siswa 

dengan mengadakan penelitian guna 

menggungkap fakta sejarah.  

     

13. Ketika guru sejarah bercerita mengenai 

peristiwa maupun peninggalan sejarah lokal 

siswa merasa antusias. 

     

14. Muncul rasa ingin tahu lebih mengenai 

sejarah kotanya setelah mengetahui sumber 

sejarah daerahnya. 

     

15. Ada keinginan untuk ikut melestarikan 

sumber-sumber sejarah lokal di sekitar Kota 

Tegal. 

     

16. Dengan mempelajari sejarah lokal akan 

menumbuhkan rasa cinta terhadap 

daerahnya. 

     

17. Merasa kecewa terhadap pemerintah karena 

kurang adanya kepedulian terhadap benda-

benda peninggalan sejarah. 
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Angket Kesadaran Sejarah 

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat menurut anda dengan memberikan tanda 

check list (√ ) pada kolom skor (A, B, C, D, E) sesuai dengan kriteria berikut: 

A : Sangat setuju 

B : Setuju 

C : Kurang setuju     

D : Tidak setuju 

E : Sangat tidak setuju 

Pernyataan A B C D E 

1. Sejarah merupakan kenangan sesuatu 

bangsa terhadap pengalaman bangsa itu 

sendiri, maka melupakan sejarah berarti 

bangsa itu seolah-olah menderita amnesia. 

     

2. Suatu peristiwa atau kejadian dalam sejarah 

bukan hanya disebabkan oleh suatu sebab 

saja tetapi oleh berbagai sebab yang saling 

berkaitan satu sama lain. 

     

3. Pendidikan sejarah memberikan pengertian 

kepada masyarakat tentang makna dari 

peristiwa masa lampau. 

     

4. Pendidikan sejarah diberikan di tingkat 

sekolah dasar hingga sekolah menengah 

karena pengetahuan masa lampau 

mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat 

digunakan untuk melatih kecerdasan, 

membentuk sikap, watak dan kepribadian 

peserta didik. 

     

5. Pemanfaatan beberapa sumber bersejarah 

sebagai sumber belajar sejarah diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran sejarah, 

terutama siswa. 

     

6. Kesadaran sejarah adalah sebagai hasil 

pemikiran dan penghayatan seseorang 

terhadap suatu peristiwa masa lalu yang 

ditimbulkan oleh aktivitas manusia untuk 

kepentingan masa kini dan masa yang akan 

datang. 

     

7. Peninggalan sejarah melahirkan nilai atau 

kesadaran sejarah yang akan menjadi guru 

bangsa yang  melanjutkan budaya positif 

pendahulunya. 
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8. Kita akan lebih bisa memahami suatu 

peristiwa sejarah setelah melihat langsung 

peninggalannya. 

     

9. Mempelajari sejarah tidak hanya menghafal 

tokoh, tahun, isi perjanjian, dll tetapi dari 

itu semua kita menjadi tahu kesalahan di 

masa lalu agar tidak terjadi lagi di masa 

sekarang. 

     

10. Masa depan menjadi tanggung jawab kita 

sebagai generasi penerus dengan 

menjadikan sejarah sebagai panutan agar 

tidak jatuh pada lubang yang sama. 

     

11. Untuk menghancurkan suatu 

bangsa/negara, maka hancurkan ingatan 

(sejarah) generasi mudanya. 

     

12. Kelestarian peninggalan benda-benda 

sejarah merupakan tanggung jawab kita 

bersama. 

     

13. Setiap orang harus merasa ikut memiliki 

benda-benda peninggalan sejarah, karena 

merupakan warisan dari nenek moyang 

yang harus dijaga. 

     

14. Mengajak teman untuk berkunjung dan 

menikmati berbagai peninggalan sejarah 

sekitar Kota Tegal. 

     

15. Festival budaya maupun upacara tradisional 

perlu diselenggarakan secara periodik. 

     

16. Ikut merawat dengan tidak mencoret-coret 

dinding yang ada dalam bangunan sejarah. 

     

17. Untuk melindungi keberadaan peninggalan 

benda-benda bersejarah pemerintah 

hendaknya tegas dalam melaksanakan 

Undang-Undang Cagar Budaya. 

     

18. Kemerdekaan yang sekarang kita nikmati 

sekarang adalah hasil perjuangan para 

pendahulu yang diwariskan kepada kita. 

Oleh karena itu kita harus berkarya lebih 

baik untuk mempermudah perjuangan 

generasi berikutnya. 

     

19. Demi kelangsungan kehidupan berbangsa 

dan bernegara, maka kita harus mengikuti 

arus kemajuan dalam era globalisasi dengan 

tetap berpedoman pada akar budaya bangsa. 

     

20. Dengan belajar sejarah, seseorang dapat 

belajar dari pengalaman masa lampau, dan 

orang tersebut menjadi bijak. 
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21. Bangsa yang besar adalah bangsa yang 

menghargai sejarah dan jasa-jasa para 

pahlawan. 

     

22. Dalam menghadapi masa sekarang dan 

masa depan yang lebih baik, seseorang 

harus bercermin kepada pengalaman-

pengalaman masa lampau. 

     

23. Pembelajaran sejrah perlu disempurnakan 

agar dapat berfungsi secara lebih efektif 

yaitu penyadaran warga negara dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya 

dalam rangka pembangunan nasional. 
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Lampiran 8                                                            
data hasil penelitian pemanfaatan sumber sejarah lokal 

 

resp. 
Butir soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 jumlah % 

1 3 3 3 3 3 3 4 4 5 1 3 1 4 5 4 4 4 57 67,1 

2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 63 74,1 

3 5 2 3 3 3 2 3 4 3 5 3 2 4 4 4 5 2 57 67,1 

4 3 1 1 3 1 1 3 2 1 1 1 1 5 5 5 5 5 44 51,8 

5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 72,9 

6 5 3 3 4 4 4 3 3 5 4 3 2 5 4 4 5 5 66 77,6 

7 3 4 3 4 2 4 3 4 4 5 2 1 5 5 5 4 5 63 74,1 

8 3 2 3 3 1 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 3 53 62,4 

9 3 4 4 3 5 3 3 3 3 5 4 5 2 5 4 3 1 60 70,6 

10 5 3 5 4 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3 4 4 4 64 75,3 

11 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 4 44 51,8 

12 5 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 62 72,9 

13 4 3 4 5 2 1 2 4 4 2 1 4 5 4 3 2 5 55 64,7 

14 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 63 74,1 

15 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 63 74,1 

16 2 4 3 2 1 2 2 4 5 3 3 3 4 4 5 5 5 57 67,1 

17 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 62 72,9 

18 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 5 4 4 5 5 66 77,6 

19 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 62 72,9 

20 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 62 72,9 

21 1 2 1 2 1 1 1 1 3 3 4 5 5 5 5 5 5 50 58,8 
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22 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 5 55 64,7 

23 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 63 74,1 

24 3 2 1 3 1 3 4 4 4 3 1 1 5 3 5 5 5 53 62,4 

25 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 5 5 50 58,8 

26 4 2 1 3 3 2 3 3 3 1 1 1 2 2 3 3 3 40 47,1 

27 4 3 3 3 1 2 1 1 3 3 1 2 3 3 3 4 5 45 52,9 

28 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 57 67,1 

29 2 3 4 3 1 2 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 5 54 63,5 

30 4 1 1 3 4 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 1 51 60 

31 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 41 48,2 

32 2 3 4 2 1 3 4 3 2 2 2 2 4 3 3 3 1 44 51,8 

33 3 3 3 4 1 1 2 3 2 3 2 2 4 4 4 4 2 47 55,3 

34 3 3 5 5 3 3 3 3 4 4 5 1 4 4 5 4 2 61 71,8 

35 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 4 4 4 3 48 56,5 

36 5 5 1 4 2 3 4 2 4 5 3 4 5 5 3 4 2 61 71,8 

37 2 4 4 3 1 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 64 75,3 

38 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 1 3 3 4 3 3 53 62,4 

39 2 2 1 5 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 40 47,1 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 52 61,2 

41 4 3 1 5 2 3 4 3 5 2 1 4 4 3 5 5 3 57 67,1 

42 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 1 3 2 5 1 3 1 51 60 

43 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 1 4 3 3 3 3 3 53 62,4 

44 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 63 74,1 

45 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 5 4 5 3 4 5 60 70,6 

46 3 3 1 4 3 4 5 5 5 5 3 3 4 5 4 5 4 66 77,6 
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47 4 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 3 4 5 67 78,8 

48 3 3 2 3 1 3 3 3 1 1 1 2 3 3 1 2 3 38 44,7 

49 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 69 81,2 

50 5 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 69 81,2 

51 3 3 4 3 1 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 2 1 49 57,6 

52 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 78 91,8 

53 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 4 3 44 51,8 

54 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 3 44 51,8 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 4 4 4 77 90,6 

56 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 5 5 5 65 76,5 

57 3 3 3 2 1 3 4 3 4 4 1 1 4 4 5 4 5 54 63,5 

58 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 52 61,2 

59 3 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 1 3 3 3 3 2 41 48,2 

60 3 2 1 3 1 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 53 62,4 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 5 5 64 75,3 

62 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 64 75,3 

63 4 4 3 4 4 3 4 3 3 1 1 1 3 3 3 4 4 52 61,2 

64 5 4 3 4 3 4 5 2 3 1 1 1 3 5 5 5 5 59 69,4 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 5 3 3 5 5 64 75,3 

66 4 4 4 4 4 4 1 1 3 1 1 2 3 1 3 1 2 43 50,6 

67 4 1 1 4 4 2 4 3 5 4 3 5 2 4 3 4 2 55 64,7 

68 3 3 2 1 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 46 54,1 

69 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 58 68,2 

70 3 4 3 3 5 3 3 2 4 3 3 4 1 5 1 3 5 55 64,7 

71 3 3 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 5 5 66 77,6 
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72 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 57 67,1 

73 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 59 69,4 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 1 2 5 5 5 72 84,7 

75 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 64 75,3 

76 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 3 70 82,4 

77 2 2 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 1 4 4 3 2 48 56,5 

78 2 4 5 4 5 4 4 5 5 3 1 2 3 2 2 3 5 59 69,4 

79 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 59 69,4 

80 4 3 4 1 5 3 4 4 4 4 1 3 1 4 3 4 3 55 64,7 

81 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 1 54 63,5 

82 5 1 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 74 87,1 

83 3 3 4 3 3 4 5 4 5 3 2 3 5 5 4 5 4 65 76,5 

84 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 64 75,3 

85 4 3 3 1 1 3 4 4 4 5 3 1 3 5 5 5 5 59 69,4 

86 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 3 3 5 5 5 4 3 62 72,9 

87 3 2 4 3 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 39 45,9 

88 3 4 4 4 1 1 3 1 3 3 3 2 5 5 5 5 4 56 65,9 

89 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 55 64,7 

90 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 2 4 4 5 5 3 67 78,8 

91 4 3 4 3 2 2 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 3 59 69,4 

92 4 3 3 1 1 3 5 5 5 5 3 1 3 5 5 5 5 62 72,9 

93 3 4 4 5 4 4 5 4 4 1 1 1 4 5 4 4 3 60 70,6 

94 3 4 2 4 1 2 4 4 3 2 1 1 3 3 4 4 3 48 56,5 

95 2 1 2 4 3 3 5 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 55 64,7 

96 4 4 2 4 4 4 4 2 5 4 5 2 4 4 4 5 4 65 76,5 
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97 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 58 68,2 

98 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 58 68,2 

99 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 69 81,2 

100 4 3 3 1 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 54 63,5 

 
5716 67,2 
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data hasil penelitian kesadaran sejarah siswa 

resp. 
Butir soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 jmlh % 

1 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 96 83,5 

2 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 103 89,6 

3 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 102 88,7 

4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107 93 

5 5 4 3 2 1 4 4 4 3 3 5 3 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 86 74,8 

6 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 102 88,7 

7 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 1 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 101 87,8 

8 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 90 78,3 

9 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 74,8 

10 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 93 80,9 

11 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 107 93 

12 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 110 95,7 

13 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 102 88,7 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 109 94,8 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 100 

16 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 104 90,4 

17 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 102 88,7 

18 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 103 89,6 

19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 105 91,3 

20 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 103 89,6 

21 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 5 4 5 96 83,5 
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22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 79,1 

23 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 97 84,3 

24 5 4 5 3 3 1 5 5 5 4 5 5 1 3 4 4 4 3 5 4 3 4 3 88 76,5 

25 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 77,4 

26 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 75,7 

27 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 92 80 

28 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 4 5 4 4 4 96 83,5 

29 4 5 5 4 3 3 3 4 4 3 1 3 2 4 4 5 5 4 4 3 4 3 3 83 72,2 

30 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 98 85,2 

31 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 4 5 91 79,1 

32 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 1 2 2 5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 78 67,8 

33 5 5 4 3 4 3 2 4 3 5 2 3 4 4 3 4 3 4 3 5 4 3 5 85 73,9 

34 4 4 4 5 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 101 87,8 

35 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 96 83,5 

36 5 5 4 5 2 4 5 4 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 3 99 86,1 

37 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 1 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 4 95 82,6 

38 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 88 76,5 

39 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 96 83,5 

40 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 1 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 99 86,1 

41 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 98 85,2 

42 5 4 4 2 3 3 2 4 3 2 5 5 5 1 3 5 5 5 5 3 5 5 3 87 75,7 

43 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 94 81,7 

44 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 108 93,9 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 2 3 5 4 5 5 5 5 5 4 102 88,7 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 2 3 5 5 5 5 4 5 5 4 102 88,7 
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47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 2 3 5 4 4 5 4 5 4 4 99 86,1 

48 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 97 84,3 

49 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 91 79,1 

50 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 105 91,3 

51 4 3 4 2 5 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 3 4 81 70,4 

52 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 4 5 3 5 104 90,4 

53 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 69,6 

54 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 70,4 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 99 86,1 

56 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 98 85,2 

57 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 112 97,4 

58 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 106 92,2 

59 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 5 97 84,3 

60 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111 96,5 

61 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 1 4 1 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 92 80 

62 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 107 93 

63 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 96 83,5 

64 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 2 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 101 87,8 

65 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 93 80,9 

66 3 4 5 4 4 3 3 4 5 4 1 4 1 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 84 73 

67 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 103 89,6 

68 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 99 86,1 

69 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 99 86,1 

70 4 3 5 5 5 4 4 5 1 5 4 4 3 2 5 4 1 4 5 1 4 3 5 86 74,8 

71 4 4 5 5 3 3 4 4 5 4 3 3 3 4 5 5 4 4 5 4 5 3 3 92 80 
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72 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 5 4 3 3 4 3 4 4 3 5 4 3 84 73 

73 4 4 5 5 5 4 4 5 1 5 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 90 78,3 

74 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 105 91,3 

75 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 1 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 100 87 

76 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 102 88,7 

77 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 5 1 4 4 4 5 5 4 4 86 74,8 

78 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 109 94,8 

79 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 78 67,8 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 95 82,6 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 81,7 

82 1 2 3 4 5 3 5 5 5 5 1 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 94 81,7 

83 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 93 80,9 

84 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 92 80 

85 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 2 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 97 84,3 

86 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 77,4 

87 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 95 82,6 

88 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 1 4 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 94 81,7 

89 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 93 80,9 

90 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 3 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 4 99 86,1 

91 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 87 75,7 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 93 80,9 

93 4 4 5 4 4 4 3 5 3 5 4 3 3 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 92 80 

94 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 5 1 5 5 5 4 4 5 5 100 87 

95 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 2 3 5 4 5 4 4 4 4 4 89 77,4 

96 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 99 86,1 
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97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 79,1 

98 4 5 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 94 81,7 

99 3 3 4 4 4 4 4 5 3 5 3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 96 83,5 

100 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 101 87,8 

 
9606 83,5 
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Lampiran 9 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sej lokal .079 100 .131 .980 100 .144 

kesadaran sej .055 100 .200
*
 .993 100 .881 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   
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Uji Linieritas 

ANOVA Table 

   
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

kesadaran sej *  
sej lokal 

Between 
Groups 

(Combined) 1828.604 34 53.782 .801 .757 

Linearity 645.480 1 645.480 9.616 .003 

Deviation from 
Linearity 

1183.124 33 35.852 .534 .974 

Within Groups 4363.036 65 67.124   

Total 6191.640 99    
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Uji Regresi 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 79.277 5.026  15.773 .000 

sej lokal .251 .074 .323 3.377 .001 

a. Dependent Variable: kesadaran sej    

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 645.480 1 645.480 11.406 .001
a
 

Residual 5546.160 98 56.593   

Total 6191.640 99    

a. Predictors: (Constant), sej lokal    

b. Dependent Variable: kesadaran sej    
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

SMA Negeri 1 Tegal 

 

Pengisian angket oleh siswa di SMA Negeri 1 Tegal 
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SMA  Negeri 2 Tegal 

 

 

Pengisian angket oleh siswa di SMA  Negeri 2 Tegal 
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SMA  Negeri 3 Tegal 

 

 

Pengisian angket oleh siswa di SMA  Negeri 3 Tegal 
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SMA  Negeri 4 Tegal 

 

 

Pengisian angket oleh siswa di SMA  Negeri 4 Tegal 
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SMA Negeri 5 Tegal 

 

 

Pengisian angket oleh siswa di SMA  Negeri 5 Tegal 
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Siswa bertanya kepada peneliti 

 

 

Peneliti mengamati siswa menjawab angket 

 


